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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy, dukungan
sosial, dan konformitas terhadap career decision making pada siswa SMA dan untuk
mengetahui bagaimana siswa SMA dapat memutuskan Kkarir di masa depan dengan
mempunyai keyakinan diri yang tinggi, dukungan sosial yang tinggi dan mengurangi
perilaku konformitas. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 198 orang. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik random sampling. Uji hipotesis menggunakan
uji korelasi regresi berganda dengan bantuan SPSS. Pada pengujian parsial ditemukan
adanya hubungan positif antara self efficacy dan career decision making dengan nilai
signifikansi 0,000 dan nilai t hitung 4,914. Ditemukan pula hubungan positif antara
dukungan sosial dan career decision making dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai t
hitung 4,281. Ditemukan pula hubungan positif antara konformitas dan career decision
making dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai t hitung 3,754. Hasil regresi pada
pengujian simultan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan nilai F hitung 196,135 yang
berarti terdapat hubungan positif antara self efficacy, dukungan sosial, dan konformitas
dengan career decision making dengan nilai sumbangan efektif sebesar 75,2%.

Kata Kunci: Career Decision Making, Self Efficacy, Dukungan Sosial, Konformitas



ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-efficacy, social
support, and conformity to career decision making in high school students and to find out
how high school students can decide their future careers by having high self-confidence,
high social support and reducing conformity behavior. Subjects in this study amounted to
198 people. This study uses a quantitative method using a correlational approach. The
data collection technique used random sampling technique. Hypothesis testing using
multiple regression correlation test with the help of SPSS. In the partial test, it was found
that there was a positive relationship between self-efficacy and career decision making
with a significance value of 0.000 and a t-count value of 4.914. Furthermore, it was also
found a positive relationship between social support and career decision making with a
significance value of 0.000 and a t-value of 4.281. Then found a positive relationship
between conformity and career decision making with a significance value of 0.000 and a
t-count value of 3.754. The results of the regression on the simultaneous test show a
significance value of 0.000 and a calculated F value of 196.135, which means that there
is a positive relationship between self-efficacy, social support, and conformity with career
decision making with an effective contribution value of 75.2%.

Keywords: Career Decision Making, Self Efficacy, Social Support, Conformity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia sebelum melakukan suatu kegiatan mereka akan
memutuskan apa yang perlu mereka lakukan sebelum melaksanakan kegiatan
tersebut. Keputusan sendiri merupakan salah satu aktivitas terpenting dalam hidup
seseorang (Lo Cascio et al., 2013). Diantara semua keputusan yang dibuat dalam
hidup seseorang, keputusan yang berkaitan dengan karir merupakan yang paling
terpenting, karena keputusan ini akan berdampak pada masa depan individu dan
kemampuan untuk hidup secara mandiri (Jung, 2012).

Gati, Krausz & Osipow (1996) mengatakan, career decision making
adalah proses ketika seseorang sadar dalam mengambil suatu keputusan dan ada
keinginan untuk mewujudkannya. Career decision making juga dapat
didefinisikan sebagai suatu proses tentang pilihan yang dibuat oleh individu ketika
memilih karir tertentu (Gedam et al., 2019). Menurut (Betz dan Jessica, 2004)
setiap orang harus membuat keputusan Karir dalam hidup. Keputusan dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap gaya hidup individu, status ekonomi-
sosial, dan tempat dalam bermasyarakat (Wolfe, Jessica B.; Betz, 2004).
Keputusan Kkarir berpotensi memiliki dampak yang luas. Apabila gagal
merencanakan keputusan karir dapat berdampak buruk pada masa depan kejuruan,
tujuan pendidikan, dan kesehatan psikologis (Christopher Ball, 1994). Selain itu,

ketidakmampuan dalam membuat keputusan karir akan membuat situasi karir



kedepannya tidak memuaskan atau mereka harus kembali lagi untuk menemukan
keahlian yang sesuai untuk dijadikan karir nantinya (Gedam et al., 2019).

Seseorang biasanya membuat keputusan terkait karir pertama mereka pada
masa remaja (Mann et al., 1989). Namun, career decision making merupakan
masalah yang cukup rumit dan beberapa individu akan kesulitan dan akhirnya
berakhir pada kurang optimalnya keputusan karir pada siswa (Germeijs &
Verschueren, 2006). Selain itu, ketika siswa merasa mengambil keputusan yang
salah, maka pilihannya siswa memiliki potensi untuk di drop out, melanjutkan
studi meski siswa tidak menyukainya, atau pindah ke jurusan dan universitas lain,
dimana perlu banyak pertimbangan waktu dan biayayang dikeluarkan (Preston,
Melly; Salim, 2019).

Menurut (Preston dan Rose, 2019), siswa SMA yang berada di tahap
remaja akan berada pada tahap eksplorasi karir. Siswa SMA perlu mengeksplorasi
berbagai kemungkinan karir, mengidentifikasi berbagai hasil karir, dan akhirnya
membuat keputusan Karir. Siswa perlu mempertimbangkan banyak faktor
sehingga keputusan mereka akan mengarah pada kesuksesan;karir. Tugas untuk
mencari pekerjaan yang tepat, perjalanan karir yang tepat, dan pendidikan yang
tepat menjadi semakin kompleks untuk siswa SMA. Dihadapkan dengan berbagai
karir peluang yang tersedia bagi kebanyakan individu, pilihan yang luas dapat
mengintimidasi dan terlihat sebagai beban untuk siswa. Peluang karir saat ini
bergantung pada pelatihan dan pendidikan apa yang dicapai dibandingkan 100

tahun yang lalu (Sharf, 1992). Dapat dikatakan bahwa, situasi saat ini untuk siswa



SMA yang lulus bergantung pada kemampuan siswa untuk membuat keputusan
karir yang akurat (Horstman, 2017).

Permasalahan pada keputusan pengambilan karir yang dialami remaja
cenderung berhubungan ketika yang dia pilih dapat memberi pengetahuan dan
ketrampilan terkait dengan pekerjaan yang akan diemban di masa depan. Hal ini
akan membuat siswa mengalami kesulitan dan kebingungan untuk menentukan
keputusan karir, baik dalam memutuskan studi setelah SMA maupun menentukan
pekerjaan (Germeijs & Verschueren, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Putri
selama dua tahun yaitu untuk mengeksplorasi 400.000 profil siswa serta data di
Indonesia. Hasil survey tersebut, terdapat fakta menarik yaitu 92 persen siswa
sekolah menengah atas/sekolah menengah kejuruan mengalami kebingungan dan
tidak mengetahui akan menjadi apa di masa depan. Lebih jauh lagi, 45% siswa
merasa memilih jurusan yang salah (Putri, 2018). Salah dalam memilih jurusan
juga meyebabkan seseorang ingin pindah jurusan. Yang menjadi faktornya ketika
seseorang itu salah dalam mengambil keputusan yang dibuat. (Fahima & Akmal,
2018).

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu siswa kelas XII SMA
Wachid Hasyim 2, didapatkan informasi bahwa siswa belum paham akan dirinya
sendiri, seperti minat pada bidang apa, bakatnya, dan prestasi yang dimiliki. Hal
ini berdampak pada bagian akhir ketika memutuskan pengambilan karir. Dapat
disimpulkan bahwa masalah yang timbul pada siswa kelas 12 di SMA Wachid
Hasyim 2 Taman dalam pengambilan keputusan karirnya terdapat kesenjangan

yang mana seharusnya siswa mampu merencanakan karirnya akan tetapi



kenyataannya siswa belum bisa. Oleh sebab itu, diharapkan masalah yang timbul
tersebut dapat segera dituntaskan.

Berdasarkan fakta empiris yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai
pengambilan keputusan Kkarir atau (career decision making) pada siswa SMA
menunjukkan bahwa pentingnya ketika hendak mengambil suatu keputusan.
Faktor yang memengaruhi diantaranya ialah Self-efficacy, self-efficacy
menunjukkan arah negatif pada kesulitan pengambilan keputusan karir dan
memiliki pengaruh signifikan pada keputusan karir (Ye, 2014). Dapat dijelaskan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh pada motivasi siswa dan persepsi untuk
menjadi lebih rajin dan aktif karena siswa dengan efikasi diri tinggi
mengakibatkan siswa menjadi nyaman dalam membuat keputusan karir dan
menghadapi kesulitan (Elliot et al., 1999).

Pada saat kesulitan menentukan keputusan juga berkaitan dengan individu
menilai kemampuannya dalam menghadapi tantangan tersebut. Siswa SMA
dalam menentukan jalur karir yang sesuai dengan tahapan pengembangan karir
memerlukan: self-efficacy (Vertsberger & Gati, 2015). « Self-efficacy adalah
kepercayaan bahwa individual memiliki kapasitas untuk menyelesaikan dan
mengatur bagaimana caranya dalam mencapai hasil yang maksimal (Bandura,
2014). Self efficacy siswa dalam mengambil keputusan memainkan peran yang
signifikan pada career decision making (Firdaus & Arjanggi, 2020). Sebab, siswa
yang mempunyai self efficacy yang kurang baik tidak dapat melakukan keputusan
tentang melanjutkan studinya dan mengalami kebingungan yang didahului dengan

keraguan atau ketidakpastian dalam mengambil keputusan (Arjanggi, 2015).



Sesuai penelitian (Febriantomo dan Suharman, 2015) self-efficacy dapat memberi
dampak ketika ingin melakukan keputusan Karir. Self-efficacy pada siswa dapat
membuat siswa percaya diri, sehingga ini berdampak pada perilaku siswa yaitu
dengan mencari informasi tentang jurusan favorit berdasarkan passion, lebih aktif
untuk belajar, dan menjadi lebih yakin dengan jurusan yang dipilih (Firdaus &
Arjanggi, 2020).

Tidak hanya self-efficacy, social support juga jadi faktor yang
berhubungan dengan career decision making. Dukungan tersebut dapat diperoleh
dari dukungan keluarga, kerabat dan lingkungan sekitar (Gokce, Zekeriya. Tras,
2017). Kesetiaan pada keluarga dan pertemanan menurut (Slaten & Baskin, 2014)
memberikan pengaruh pada proses pembuatan keputusan. Dukungan sosial dapat
mengacu pada informasi, kenyamanan informasi, bantuan materi, dan
kepercayaan diri yang diperoleh dari terbentuknya hubungan personal (Revenson
TA, 1995). Ketika seseorang menerima support entah dari keluarga, orang tua,
dan saudara, individu merasa aman dan nyaman di lingkungan mereka sehingga
dapat mengambil keputusan dengan aman dan nyaman (Bozoet al., 2009). Sama
dengan penelitian (Kesuma et al., 2019) bahwa Keterlibatan orang tua berdampak
signifikan ketika mengambil keputusan karir.

Kemudian penelitian oleh (Listyowati dkk., 2012) menunjukkan social
support berhubungan signifikan dengan career decision making. Individu yang
menganggap hubungan sosial sebagai bentuk dukungan, sangat memungkinkan
untuk mendapatkan hasil yang baik dalam kehidupan (Cohen, S., & Wills, 1985).

Di sisi lain, individu yang mempersepsi dukungan sosial yang rendah, individu



tidak hanya memiliki kesejahteraan emosional yang rendah tetapi juga membawa
individu pada masalah kesehatan mental (Caserta, Tehetna Alemu, Pirttila
Backman, Anna Maija, Punamaki, 2016). Secara teori, dukungan sosial memiliki
pengaruh pada efikasi diri dan pengambilan pertimbangan. Manusia yang
memiliki dukungan sosial yang tinggi dari keluarganya, akan lebih percaya diri
pada kehidupan individu dan menunjukkan pertimbangan yang baik terhadap apa
yang akan individu lakukan. Secara empiris membuktikan bahwa keduanya
dukungan orang tua dan guru terdapat hubungan signifikan dengan kepercayaan
diri dalam keputusan karir (Gushue, G. V.; Whitson, 2006). Disimpulkan bahwa
hal ini dapat diindikasikan seseorang dengan social support yang besar akan
bertambah kepercayaan dirinya dalam memilih karir daripada seseorang dengan
dukungan sosial yang rendah.

Faktor terakhir yang memiliki hubungan pada pengambilan keputusan
karir atau career decision making yaitu konformitas. Konformitas termasuk dalam
faktor pengaruh luar yang dapat mengubah perilaku seseorang disesuaikan dengan
norma yang sudah ada (Baron, Robert A.; Byrne, 2005). Kondisi lingkungan,
termasuk keluarga, pengaruh sosial dari kebijakan pemerintah, sistem pendidikan,
perkembangan teknologi, dan kesempatan kerja ialah faktor dalam career
decision making (Krumboltz, 2009). Didukung dengan gagasan Santrock, peran
pengaruh sosial individu merupakan hal penting dalam pengambilan keputusan
untuk siswa yang masih remaja (Santrock, 2011). Sama dengan penelitian
(Setiawan & Nusantoro, 2020) yaitu konformitas berhubungan positif signifikan

dengan pengambilan keputusan karir. Konformitas ialah tindakan menyamakan



satu sikap dan perilaku dengan perilaku mayoritas (kelompok), meskipun respon
mayoritas bertentang dengan keyakinan pribadi (Li, 2015). Konformitas juga
didefinisikan sebagai kegiatan meniru perilaku orang lain, selaras dengan aturan
yang berlaku yaitu perilaku kelompok dan seseorang yang menganggap dirinya
bagian dari kelompok itu (Richards, 2010). Hasil penelitian di atas juga didukung
oleh opini (Cialdini & Goldstein, 2004) dimana kebanyakan siswa
mempertimbangkan pilihan jurusan, kursus atau training dan menentukan karir
berdasarkan konformitas teman-teman siswa sebagai pengaruh sosial.
Berdasarkan fakta-fakta yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam
career decision making pada siswa SMA ketika menciptakan pengambilan
keputusan yang tepat, siswa SMA perlu mempunyai self efficacy dan social
support yang baik, serta mengurangi perilaku konformitas. Seperti yang
dijelaskan sebelumnya, Peneliti tertarik dalam meneliti tentang pengambilan
keputusan Kkarir (career decision making) yang terjadi pada siswa SMA karena
banyaknya fenomena yang terjadi saat ini, survey membuktikan bahwa
mahasiswa baru yang sedang menempuh pendidikan tinggi pertamanya terkadang
mereka masih. belum bisa menikmati; keputusan karir yang mereka ambil
sebelumnya, tentang menjadi mahasiswa dengan jurusan yang mereka tempuh.
Hal itu terjadi sebab mereka bimbang dan bingung Kkarena
ketidakmampuannya dalam memahami diri sendiri maupun banyak faktor yang
dapat mendukung mereka dalam membuat keputusan yang keliru. Sehingga
berdampak dalam menentukam masa depannya. Sudah banyak penelitian yang

meneliti mengenai variabel Career Decision Making, Self-Efficacy, Dukungan



Sosial dan Konformitas secara terpisah. Perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya yaitu vairabel-variabel tersebut digabungkan menjadi satu
kesatuan dan membentuk variabel bebas. Dengan menggabungkan tiga variabel
bebas dan satu variabel terikat. Kemudian perbedaan lainnya terletak pada subjek
dan konsep yang dijelaskan. Jika pada penelitian sebelumnya banyak membahas
mengenai career decision making pada mahasiswa untuk penelitian ini lebih
mengarah pada career decision making pada siswa SMA. Maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Self-Efficacy, Dukungan Sosial,
Dan Konformitas Terhadap Career Decision Making Pada Siswa SMA.
. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di latar belakang tersebut, penulis mengambil rumusan
masalah, yaitu:
1. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy (X1) dengan career decision
making pada siswa SMA?
2. Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial (X2) dengan career
decision making pada siswa SMA?
3. Apakah terdapat hubungan antara konformitas (X3) dengan career decision
making pada siswa SMA?
4. Apakah terdapat hubungan antara self efficacy, dukungan sosial, dan
konformitas terhadap career decision making pada siswa SMA?
. Keaslian Penelitian
Disini membahas tentang penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema yang

akan diteliti, meliputi:



Hasil penelitian (Ros Patriani Dewi, 2017) dengan judul “Hubungan Efikasi
Diri Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada Mahasiswa Tingkat AKhir
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan hasil korelasi rxy 0,357 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya
hubungan positif antara Efikasi Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UMBY .

Penelitian selanjutnya oleh (Nafiatun Nufus, 2019) dengan judul “Hubungan
Efikasi Diri Dengan Pengambilan Keputusan Karir Pada Mahasiswa Semester
Akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dengan
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam
Negeri Banda Aceh dengan siginifikansi nilai r=0,465, p=0,000 (p0,05). Artinya
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin baik
pengambilan keputusan, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin
buruk pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir Universitas
Islam Negeri Banda Aceh.

Theophany D. Kumaat (2019) meneliti dengan judul “Hubungan Efikasi Diri
Dengan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Sma”. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri denngan
pengambilan keputusan Kkarir pada siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Kauditan.
Dengan nilai sebesar R=0.509 dengan nilai P= 0.000 < 0.05.

Penelitian oleh (Kurniasari, Dariyo & Idulfilastri, 2018). Dengan judul

“Hubungan antara Self-Efficacy dengan Pengambilan Keputusan Karir pada



Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi (Studi Kasus pada Universitas
Jakarta Barat)”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan keyakinan diri
dengan career decision making dengan. Disimpulkan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan yang kuat terhadap pengambilan karir pada mahasiswa akhir Fakultas
Psikologi.

Penelitian oleh (Kenang Gilang Prabowo & Luh Putu Shanti Kusumaningsih,
2021) dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial Orangtua dengan
Pengambilan Keputusan Karir Siswa di SMA 10 Semarang ”. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial orangtua
dengan pengambilan keputusan karir siswa di SMA 10 Semarang dengan rxy =
0,512 dengan taraf signifikansi p=0,000 (p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial orangtua
dengan pengambilan keputusan karir siswa di SMA 10 Semarang.

Penelitian oleh (Sibro Mulis, 2021) dengan judul “Pengaruh dukungan sosial
orang tua terhadap pengambilan keputusan studi lanjut siswa SMAN 1
Bululawang”. ‘Hasil penelitian ini ditemukan pengaruh; signifikan antara
dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan siswa SMAN 1 Bululawang.

Penelitian oleh (Widyastuti dan Pratiwi, 2013) dengan judul ‘“Pengaruh
Dukungan Sosial Keluarga dan Efikasi Diri Terhadap Kematangan Pengambilan
Keputusan Karir Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
faktor dukungan sosial keluarga dan self efficacy terhadap kematangan career

decision making.
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Penelitian oleh (Alamiarti, 2015) dengan judul “Hubungan antara Konformitas
Teman Sebaya dan Harga Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir Siswa Kelas
X1l SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat konformitas teman sebaya pada siswa kelas XIl SMK Karya Rini
YHI Kowani Yogyakarta sebesar 41.3% dan harga diri sebesar 57.3%. terdapat
hubungan positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dan harga diri
terhadap pengambilan keputusan karir siswa.

Penelitian oleh (Rizal Putra, 2022) dengan judul “Hubungan Antara
Konformitas Dan Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Karir Siswa
Kelas XI Smk Negeri 12 Surabaya”. Hasil analisis data menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara konformitas terhadap pengambilan keputusan
karir dengan signifikasi 0,000 dan koefisien korelasi 0,387 positif. Selanjutnya
tidak ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan karir dengan signifikasi 0,272. Selanjutnya yang terakhir ada hubungan
yang signifikan antara konformitas dan efikasi diri terhadap pengambilan
keputusan karir secara stimulan (bersama-sama) dengan hasil f hitung sebesar
9,350 > 3,09 (f tabel).

Penelitian oleh Fatresi, Mei Saroh Mega (2017) dengan judul “Hubungan
konformitas dan harga diri dengan pengambilan keputusan karir mahasiswa
Psikologi Semester 8 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konformitas, harga diri dan pengambilan keputusan Kkarir

memiliki hubungan yang signifikan dan searah.
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D. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dibuat berdasarkan tujuan yakni, meliputi:

1. Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan career decision
making pada siswa SMA.
2. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan career
decision making pada siswa SMA.
3. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan career decision
making pada siswa SMA.
4. Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy, dukungan sosial, dan
konformitas terhadap career decision making pada siswa SMA.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian dapat memberi referensi bagi peneliti dalam penelitian
selanjutnya untuk menambah wawasan keilmuwan dibidang psikologi. Selain
itu, dapat menambah informasi dan pengetahuan khususnya dalam kajian
unsur self-efficacy, dukungan sosial, dan konformitas serta hubungannya
dengan career decision making pada siswa SMA.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini mampu menjadi sumbangan pengetahuan dan
masukan bagi siswa SMA terkait self-efficacy, dukungan sosial, konformitas
dan career decision making. Selain itu, bisa menunjang kekurangan dari

penelitian ini.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Career Decision Making
1. Pengertian Career Decision Making

Menurut (Santrock, 2007) dalam (Prast dan Liem, 2016), pengambilan
keputusan yang banyak ditemui seseorang setelah tamat SMA berulang kali
terkait dengan pilihan sekolah. Salah satunya yaitu dalam menentukan
jurusan, hal ini sangat signifikan untuk anak muda karena akan memengaruhi
karir masa depan mereka. Career decision making adalah prosedur dimana
seorang remaja mengenali kebutuhan untuk mewujudkan keputusan karirnya
dan dapat menerapkannya serta bisa menentukan pilihan yang tepat dan
benar, dan paling cocok untuk tujuan pribadi. Pengambilan keputusan karir
adalah proses yang rumit. Meskipun mudah bagi sebagian orang untuk
membuat keputusan, tidak sedikit orang lain merasa kesulitan membuat
keputusan profesional dan memerlukan dukungan dari orang terdekat (Gati,
Krausz & Osipow, 1996).

Tolbert dalam (Manrihu, 1992) mengemukakan career decision making
adalah proses yang teratur dimana data digunakan serta dianalisis berdasarkan
prosedur yang jelas, kemudian hasilnya dinilai sesuai kebutuhan. Sementara
itu, Gibson dan Mitchell dalam (Fratesi, 2017) mengatakan career decision
making adalah suatu peningkatan dalam upaya menyesuaikan karakteristik

pribadi dengan bidang pekerjaan tertentu.
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Menurut Brown mendefinisikan career decision making adalah suatu
cara yang tidak sekadar mencakup keinginan kewajiban untuk melaksanakan
kegiatan yang dibutuhkan pada saat melakukan keinginan tersebut (Zamroni,
2016). Pada saat memutuskan karir, harus memperoleh pengetahuan serta
mengembangkan wawasan agar karir yang diputuskan dengan hati-hati bisa
bergerak dengan baik serta sesuai pada kemampuan pribadi. Sedangkan
menurut (Montgomery dan Willen, 2007) decision making merupakan
bagaimana cara memutuskan pilihan dengan kewajiban untuk membuat
pilihan yang terbaik.

Dapat disimpulkan bahwa career decision making adalah sebuah proses
pada pemilihan karir, ditentukan oleh pribadi dan diambil dari berbagai data
yang dipakai dan dijabarkan menurut prosedur yang jelas. Sehingga individu
tersebut mampu membuat keputusan yang tepat dengan proses yang benar
kemudian mampu menyesuaikan karakteristik dengan bidang pekerjaan
tertentu serta mampu memilih alternatif yang terbaik dengankomitmen untuk
melaksanakannya.

2. Aspek-Aspek dalam Career Decision Making
Adapun aspek pengambilan keputusan karir menurut Krumboltz,
dalam Taksonomi Krumboltz (Greenhause dan Callanan, 2006: 94).
a. Rational ialah pengampilan keputusan Karir yang dilakukan sesuai
dengan kaidah logika, cara-cara yang sistematis dan bertanggung jawab.

b. Fatalistik ialah seseorang memiliki sedikit kontrol terhadap dirinya
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sendiri dalam pengambilan keputusan karir.

c. Intuitive ialah pengambilan keputusan Kkarir seseorang bergantung pada
suara hati dan kondisi emosional dirinya.

d. Impulsive ialah pengambilan keputusan karir yang dilakukan secara
sepontan sesuai dengan kata hatinya saat itu juga.

e. Dependent ialah pengambilan keputusan karir yang mengandalkan pada
harapan atau saran dari orang lain.

3. Beberapa Faktor yang mempengaruhi Career Decision Making

Menurut (Krumboltz, 2005), mendeskripsikan faktor-faktor yang

dapat memengaruhi individu untuk membuat keputusan Karir

diantaranya adalah:

a. Pengaruh Genetik

Faktor ini adalah faktor bawaan, seperi rasa atau kondisi fisik.

Beberapa individu lahir dengan kemampuan untuk mengambil
keuntungan dengan lingkungannya, berdasarkan kemampuan
khusunya seperti intelejen, bakat dan fungsi otak. Hasil laporan
penelitian Bouchard menunjukkan bahwa minat kejuruan memiliki
dasar genetik yang substansial.

b. Kondisi Lingkungan

Faktor lingkungan memengaruhi keputusan Karir, termasuk

keluarga, pengaruh sosial, kebijakan pemerintah, system pendidikan,

perkembangan teknologi dan peluang kerja.
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c. Pengalaman Belajar

Aktivitas kebanyakan yang dilakukan manusia adalah belajar.
Pengalaman belajar memengaruhi kemampuan individu dalam
memilih karir karena selama proses belajar individu, sifat hasil
stimulus dan penguatan yang telah dilakukan akan terbentuk.

d. Ketrampilan Pendekatan Tugas (Task Approach Skill)

Faktor kemampuan dalam menghadapi tugas adalah hasil dari
interaksi antara genetik dan lingkungan yang termasuk kemampuan
dalam melakukan pemecahan masalah, proses persepsi, proses
kognitif dan respon emosi.

Menurut (Widyastuti, 2013), dalam career decision making yang
tepat seseorang dipengaruhi oleh dua faktor.

a. Faktor eksternal diantaranya, adalah faktor sosial ekonomi
keluarga, pengaruh kedua orang tua, dan teman sebaya.

b. Faktor internal diantaranya, adalah kepekaan diri, ketertarikan,
dan kepercayaan. Faktor lingkungan seperti self efficacy dan social
support dapat mempengaruhi stabilitas career decision making
siswa ditinjau dari faktor individu. Pada saat pengambilan
keputusan  karir,  seseorang  wajib  mempertimbangkan
kompetensinya di bidang ketertarikan, kejelasan dan harapan karir
di masa depan (Bandura, 1997). Individu membutuhkan tingkat
efikasi diri yang tinggi pada saat melewati ketidakberdayaan dalam

mengukur kemampuannya. Selain itu, dari hasil penelitian
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(Widyastuti, 2013), tingkat dukungan sosial yang besar dari
keluarganya diyakini dapat memajukan stabilitas siswa pada saat
mengambil keputusan karirnya.
B. Self-Efficacy
1. Pengertian Self-Efficacy

Bandura (1997), Creed, Patton, & Prideaux (2006), Pappas &
Kounenou (2011), Safaria (2016), mendefinisikan efikasi diri adalah
indikator yang relevan untuk menentukan karir seseorang. Self efficacy
merupakan kepercayaan seorang pada keahlian dirinya agar tercapai dalam
melewati kondisi tertentu (Suharsono & Istiqgomah, 2014). Self efficacy
yaitu penilaian kapasitas individu guna melakukan perilaku tertentu dalam
memenuhi maksud tersebut (Ormrod, 2008).

Sedangkan efikasi diri menurut Bandura dalam Tarsidi (2007),
mendefinisikan efikasi diri adalah kepercayaan seseorang jika sesuatu dapat
berhasil dalam keadaan tertentu. Efikasi diri mendorong seseorang agar
bisa melewati rintangan, mengumpulkan bahan, mengambil keputusan, dan
mampu memenuhi hasil yang diambil.

Selanjutnya (Lahey, 2004) mendefinisikan efikasi diri mengacu
pada kemampuan seseorang untuk melakukan hal-hal luar biasa agar
memenuhi maksud mereka. Ini merupakan perasaan untuk mengerti apa
yang sedang terjadi dan mampu melakukannya dengan cara emosional.
Mahendrani & Rahayu (2014) mengemukakan self efficacy adalah

kepercayaan seseorang dalam memenuhi maksud, melewati rintangan, serta
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mengukur keahliannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Dapat disimpulkan efikasi diri ialah kepercayaan dan pertimbangan
individu terkait sejauh mana individu tersebut dapat mengambil langkah
yang benar pada dirinya sendiri saat kondisi tertentu, agar individu bisa
mencapai tujuan yang diinginkan disertai dengan usaha yang besar untuk
dapat melewati kesulitan dan dapat menyelesaikan pekerjaan tertentu.
Aspek-Aspek dalam Self-Efficacy

Terdapat tiga apek self efficacy dari tiap individu menurut Bandura
(1997), yaitu:

a. Level (Tingkatan)

Level (tingkatan) adalah kondisi yang berhubungan pada
tingkat kerumitan pekerjaan yang dihadapi. Tingkat pertama. Ini terkait
dengan sulitnya pekerjaan yang ditemui, sehingga kepercayaan dan
kesuksesan yang individu rasakan akan terbatas oleh pekerjaan yang
ringan, cukup berat, paling berat, sampai yang terberat. Pandangan setiap
orang akan berbeda, ada berbagai tingkat persyaratan misi yang
diusulkan dan berbagai tingkat: tantangan. Ketika individu dalam
proses pelaksanaan suatu pekerjaan tidak menemui hambatan dan
merasa mudah untuk diatasi, individu tersebut termasuk mempunyai
keyakinan diri yang besar pada saat melaksanakan dan menyelesaikan

pekerjaan tersebut.
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Generality (Generalisasi)

Generality (generalisasi) adalah kepercayaan yang diungkapkan
oleh individu pada saat menyelesaikan pekerjaan. Seseorang
memiliki kepercayaan dan kemampuannya didasarkan pada berapa
banyak aktivitas yang dapat mereka lakukan atau berapa banyak
jumlah pekerjaan yang dikerjakan oleh setiap individu. Seseorang
yang memiliki efikasi diri tinggi dapat menguasai beberapa bidang
sekaligus untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, dan seseorang
dengan efikasi diri rendah hanya dapat menguasai beberapa bidang
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan.

Strength (Kekuatan)

Strength merupakan tingkat kekuatan dan keyakinan pada
kemampuannya sendiri, apakah individu tersebut kuat atau lemah.
Itu ada hubungannya dengan keyakinan dan kemampuan dalam
menyelesaikan tugas yang ada. Efikasi diri menggambarkan bahwa
apa yang dilakukan seseorang akan memberikan hasil yang
signifikan oleh yang diharapkannya. Ketika seseorang tidak
mempunyai keyakinan yang kuat tentang kemampuannya, mereka
cenderung cepat menyerah untuk memenuhi maksud mereka.
Sebaliknya, mereka yang sangat percaya pada keahliannya akan
terus berusaha sekalipun besar rintangan individu akan lebih rajin

dalam melaksanakan kegiatan yang membawa kesuksesan.
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3.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi Self Efficacy

Adapun factor yang berpengaruh pada self efficacy ialah (Bandura, 1997):

a.

Budaya

Budaya memiliki pengaruh dalam self efficacy melalui nilai,
keyakinan, dan kontrol diri yang berfungsi sebagai awal penilaian self
efficacy dan keyakinan tentang efikasi diri.
Gender

Perbedaan gender memengaruhi efikasi diri. Ini terbukti dalam
penelitian Bandura (1997) yang menunjukkan perempuan dapat
menjalankan kedudukannya dengan lebih efisien. Perempuan dengan
peran menjadi ibu rumah tangga dan wanita karir akan mempunyai
keyakinan diri yang lebih besar daripada oleh laki-laki yang bekerja.

Tingkat kerumitan pekerjaan yang ditemui oleh seseorang, akan
mengubah pertimbangan pribadi akan keahliannya. Sebaliknya, jika
diarahkan pada pekerjaan yang ringan, maka akan semakin besar
seseorang tersebut mengukur kemampuannya.
Intensif eksternal

Adapun beberapa faktor lainnya yang memiliki pengaruh terhadap
self efficacy ialah intensif yang dimiliki. Bandura mengatakan “salah
satu faktor yang bisa meningkatkan efikasi diri ialah kompotent
contingens incentive, yakni intensif yang dibagikan pada seseorang

yang mencerminkan kesuksesan seseorang.
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d. Status atau peran individu dalam lingkungan
Orang dengan kedudukan tinggi mempunyai derajat kontrol yang
bertambah besar, sehingga keyakinan diri mereka pun besar.
Sebaliknya orang yang berstatus lebih kecil memiliki kontrol yang
lebih kecil, sehingga keyakinan diri juga kurang.
e. Informasi tentang kemampuan diri
Seorang yang mempunyai keyakinan diri yang besar ketika
menerima laporan baik tentang dirinya, sedangkan orang mempunyai
self efficacy yang kecil ketika menerima laporan buruk tentang dirinya.
C. Dukungan Sosial

1. Pengertian Dukungan Sosial

Sarafino dan Smith (2011) mengemukakan social support merupakan
rancangan yang besar dan sumber social support berawal dengan keluarga,
teman, pasangan, dan lain-lain. Di sisi lain, Sarason dan Basham (1983)
mendefinisikan social support sebagai bentuk keterbukaan dari
sekelompok orang yang membuatnya merasa. dicintai, diperhatikan,
dihargai, dan dibantu. Dukungan sosial yang diterima pribadi bisa
berbentuk semangat, kepedulian, rasa syukur, dan kasih sayang yang dapat
menyebabkan pribadi tersebut merasa disayang, dipedulikan, dan dihormati

dengan orang lain.

Kemudian Baron dan Byrne (2005) mengemukakan dukungan sosial
sebagai kenyamanan jasmani dan mental yang diberikan kepada teman dan

keluarga. Social support adalah usaha untuk memberikan bantuan pada
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2.

individu yang bertujuan sebagai meningkatkan kualitas kesehatan psikis
serta membangun keyakinan diri (Maulida, 2019). Sedangkan menurut
(Novita et al., 2017) social support ialah dukungan yang diberikan oleh
keluarga, teman, tetangga dan organisasi untuk meningkatkan dinamika
psikologis dan membantu seseorang dalam aspek emosional, fisik, dan

kognitif.

Dari sini dapat disimpulkan, social support merupakan suatu bentuk
dukungan keluarga, teman, kelompok masyarakat tertentu yang
memberikan  konstribusi  positif untuk membantu  meringankan
permasalahan yang sedang dihadapi oleh tiap individu.

Aspek-Aspek dalam Dukungan Sosial
Terdapat empat aspek social support menurut (Sarafino, 2011) yaitu:
a. Dukungan Emosional
Dukungan emosional seperti memberikan simpati, afeksi,
perhatian, dan dorongan kepada orang tersebut. Hal tersebut akan
mendapatkan keamanan dan kepastian oleh perasaan disayang ketika
mengalami kecemasan.
b. Dukungan Instrumental
Dukungan nyata (instrumental), seperti dukungan langsung
saat seseorang membantu meminjamkan uang atau meringankan
pekerjaan disaat kesulitan. Dukungan yang dilakukan untuk menolong

manusia berupa dukungan benda dan bantuan.
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c. Dukungan Informasi
Dukungan informasi seperti membagikan usul, bimbingan,
kritik, atau komentar mengenai bagaimana seseorang melaksanakan
sesuatu.
d. Dukungan Kelompok
Dukungan kelompok mengacu pada kemampuan seseorang
dalam menghabiskan waktu dengan orang lain, agar nantinya bisa
memberikan suatu perasaan terhadap sekelompok manusia yang
memiliki hal yang sama dan kegiatan sosial.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Dukungan Sosial
Social support yang dikemukakan oleh Stanley (2012) memiliki tiga
faktor, meliputi:
a. Kebutuhan Fisik
Kebutuhan fisik dapat mempengaruhi social support, hal
tersebut berupa pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Jika kebutuhan
fisik individu belum  terpenuhi, akan menyebabkan minimnya
dukungan sosial yang dimiliki.
b. Kebutuhan Sosial
Individu yang mudah bersosialisasi terhadap lingkungannya
maka akan mempunyai banyak kenalan, dengan mudahnya orang
tersebut bersosialisasi maka dukungan sosial yang didapat lebih

banyak.
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c. Kebutuhan Psikis
Ketika seseorang sedang sakit misalnya setelah melahirkan
perlu mendapatkan meliputi dukungan, rasa aman, dan rasa ingin tahu.
Sehingga orang disekitarnya sadar merasa dihormati, diamati, dan
disayang, karena tidak bisa dicapai tanpa bantuan orang lain. Selain itu,
apabila seorang sedang mengalami kesulitan, baik kecil ataupun besar,
mereka lebih untuk mengejar dukungan sosial dari seseorang di
sekitarnya sehingga merasa dihormati, diamati, dan disayang.
D. Konformitas
1. Pengertian Konformitas
Menurut Myers (2014) mendefinisikan konformitas merupakan
perubahan karakter maupun keyakinan yang sama terhadap manusia.
Sedangkan menurut (Mimi Bong, 2015) konformitas merupakan
perwujudan dari perubahan respon atau penghambat respon untuk menjaga
seseorang tetap searah dengan mayoritasnya. Kemudian Baron (2005)
membahas konformitas, ialah dampak sosial yang merubah tindakan atau
karakter individu supaya cocok terhadap aturan sosial yang berlaku.
Maksud dari perilaku konformitas adalah untuk memberikan penilaian yang
baik sehingga bisa disetujui oleh anggota ataupun orang lain.
Berkaitan dengan perilaku konformitas Sarwono (2005),
konformitas merupakan tindakan, karakter dan kepercayaan yang
ditunjukkan kepada seseorang baik karena terdapat tekanan pada anggota

atau hanya ingin bersikap seperti orang lain serta untuk mematuhi nilai-

24



nilai yang sesuai. John M. Shepard mendefinisikan konformitas sebagai
bentuk interaksi pada saat individu berperilaku sama dengan orang lain
yang diinginkan kelompok atau masyarakat mereka tinggal. Konformitas
juga berarti pergantian sifat ataupun keyakinan berdasarkan paksaan
komunitas.

Dari sini disimpulkan bahwa konformitas merupakan dampak sosial
yang memungkinkan pribadi untuk mengganti karakter dan perilaku supaya
sesuai dengan masyarakat. Tujuannya ialah agar dapat menyamakan
kehidupan individu tersebut dengan kehidupan individu yang lain.
Aspek-Aspek dalam Konformitas

Dalam konformitas, Taylor dkk. (2009) menyatakan terdapat dua
aspek, yaitu:
a. Informational Influence (keinginan untuk bertindak benar)

Artinya, perubahan sikap agar bisa beradaptasi terhadap lingkungan
didasari adanya informasi penting yang diperoleh seseorang dan
cenderung melakukan hal yang baik. Makin baik keyakinan terhadap
fakta dan pandangan suatu kelompok, akan bertambah baik mereka
untuk menempatkan diri dengan kelompok tersebut.

b. Normative Influence (keinginan agar disukai)

Artinya, mengubah sikap dengan beradaptasi supaya dapat diterima
dengan masyarakat dan disayangi. Dampak normatif terbentuk saat
mengubah sikap mereka agar sesuai terhadap aturan komunitas supaya

bisa diterima oleh masyarakat.
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konformitas
Menurut (Sears dkk., 2009) memberikan pernyataan bahwa beberapa
faktor yang memungkinkan terjadinya perilaku konformitas ialah:
a. Kurangnya Informasi
Seseorang melaksanakan suatu yang dilaksanakan orang lain sebab
mereka memiliki informasi yang belum dia punya. Jadi, tingkat
konformitas yang didasarkan pada informasi ditentukan dari dua sudut
pandang kondisi, yang merupakan sejauh mana penjelasan yang
dimiliki oleh orang lain mengenai kebenaran serta sejauh mana
keyakinan diri terhadap penilaiannya sendiri.
b. Kepercayaan Informasi
Dalam situasi konformitas, seseorang mamiliki wawasan yang
berlawanan. Seseorang ingin membagikan informasi yang tepat.
Dengan demikian, besarnya keyakinan seseorang kepada kelompok
untuk sumber informasi, akan semakin besar juga peluang untuk
beradaptasi terhadap  kelompok. Apabila manusia percaya
kelompoknya selalu benar, terlepas dari pendapat mereka, mereka pasti
menirukan perilaku kelompoknya. Konformitas meningkat jika
kelompok memiliki informasi signifikan yang tidak individu miliki.
c. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri
Rasa keyakinan diri dan tingkat konformitas dipengaruhi oleh
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan mereka sendiri. Hal

yang mengubah kepercayaan seseorang tentang keahliannya ialah
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tingkat kesulitan penilaian yang dibuat. Semakin sulit penilaian, akan
semakin kurang keyakinan manusia bahwa dia akan mengikuti
penilaian orang lain.
d. Rasa Takut terhadap Celaan Sosial
Seseorang melaksanakan perilaku konformitas ialah untuk
mendapatkan penerimaan ataupun menghindari ejekan kelompok.
e. Rasa takut terhadap penyimpangan
Ketakutan yang dipandang apabila menyimpang, ini diperkuat
dengan respon kelompok oleh sifat menyimpang. Mereka yang tidak
mengikuti segala sesuatu yang terjadi pada kelompok, akan menerima
akibat yang kurang menyenangkan.
E. Hubungan Antara Self-Efficacy, Dukungan Sosial, Dan Konformitas
Terhadap Career Decision Making Pada Siswa SMA.

Berdasarkan penjelasan teoritik sebelumnya mengenai career decision
making bahwa pengambilan keputusan karir merupakan hal terpenting dalam
kehidupan tiap individu dalam menentukan Kkarir di masa depan: Ketika seorang
individu sadar dengan makna terpenting dari pengambilan keputusan maka
seseorang dapat dikatakan berhasil apabila dapat menentukan keputusan dengan
baik dan terarah. Self-efficacy merupakan suatu konsep terpenting yang
berhubungan dengan terbentuknya career decision making pada siswa SMA.

Pembentukan self-efficacy mampu untuk mendorong seorang siswa
dalam memutuskan Kkarir apa yang ingin diambil setelah menyelesaikan masa

studinya sebagai bekal untuk dirinya dimasa yang akan datang. Self-efficacy
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terbentuk karena adanya konsep diri dan harga diri sehingga individu tersebut
lebih mudah untuk menentukan tujuan hidup dalam dirinya. Sesuai penelitian
oleh (Filipello et al., 2013) bahwa efikasi diri yang tinggi didasari dengan
adanya harga diri dan kinerja akademik yang tinggi menyebabkan seseorang
siswa dapat menentukan pengambilan keputusan secara fungsional. Begitupun
sebaliknya apabila seorang siswa tidak memiliki self-efficacy yang rendah
dengan harga diri dan Kkinerja akademik rendah maka mengakibatkan
disfungsionalnya pengambilan keputusan atau tidak berlakunya keputusan yang
mereka ambil.

Selanjutnya selain adanya self-efficacy pada siswa dalam menentukan
career decision making yaitu adanya social support. Social support ialah faktor
yang berhubungan dengan terbentuknya career decision making. Apabila social
support yang didapat oleh siswa tersebut tinggi dan mengarah ke positif maka
akan sangat baik pula dalam menentukan pengambilan keputusan Kkarir
nantinya, begitupun sebaliknya. Sejalan dengan penelitian oleh (Widyastuti dan
Pratiwi, 2013) bahwa sacial support memiliki konstribusi untuk memantapkan
dalam mengambil keputusan karir. Oleh karena itu, dalam menentukan karir
kedepannya dukungan sosial memiliki keterlibatan dalam career decision
making tersebut.

Selain efikasi diri dan social support terdapat konformitas dalam
menentukan career decision making. Konformitas merupakan suatu perilaku
individu atau kepercayaan yang timbul dengan selaras oleh individu lainnya.

Perilaku konformitas merupakan perilaku yang harus dikurangi untuk
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menentukan career decision making. Apabila seorang individu memiliki
perilaku konformitas dalam dirinya maka dalam menentukan karir di masa
depan, individu tersebut cenderung bimbang dan tidak mudah untuk
menekankan prinsip didalam hidupnya. Vatmawati (2019) meneliti bahwa ada
hubungan yang kuat terhadap konformitas dengan pengambilan keputusan karir.
Oleh karena itu perilaku konformitas merupakan suatu perilaku yang dapat
digunakan untuk mengetahui seberapa besar keterkaitannya dalam menentukan
career decision making siswa.

Ada banyak keterkaitan mengenai variabel Self-efficacy, Dukungan
sosial dan konformitas terhadap career decision making hal tersebut disebabkan
karena adanya faktor yang dipengaruhi dan aspek yang mendasari yang telah
dijelaskan sebelumnya. Career decision making merupakan hal terpenting
dalam menentukan masa depan siswa SMA. Apabila seseorang tidak memiliki
tindakan yang baik dalam pengambilan keputusan karir maka untuk kedepannya
mereka tidak akan memiliki standar prinsip dalam hidupnya sehingga mereka
akan berada di keadaan yang stagnan tanpa perkembangan. Untuk itu dalam
memperkuat career decision making tak terkecuali untuk melibatkan self-
efficacy, dukungan sosial dalam hidup seorang individu tersebut serta
mengurangi perilaku konformitas dalam diri mereka. Oleh karena itu,
kesimpulan yang didapat yaitu self-efficacy, dukungan sosial, dan konformitas
memiliki hubungan yang kuat terhadap terbentuknya career decision making

pada siswa SMA.
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F. Kerangka Teoritik

Menurut (Santrock, 2007) dalam (Prast dan Liem, 2016) careerdecision
making merupakan pengambilan keputusan yang sering dihadapi pada remaja
yang baru saja menyelesaikan studi SMA, berhubungan dengan keputusan
dalam memilih jenjang karir apa yang akan ditempuh setelah itu, karena hal
tersebut merupakan hal penting dalam menentukan masa depan. Kemudian
(Gati et al., 1996) pengambilan keputusan karir (career decision making) adalah
proses di  mana seseorang membuat keputusan Kkarir, mampu
mengimplementasikannya, serta sanggup mewujudkan keputusan yang sesuai
dengan proses yang benar dengan tujuan masing-masing. kemudian Tolbert
dalam (Manrinhu, 1992) dan Gibson & Mitchell dalam (Fratesi, 2017)
mengemukakan, career decision making merupakan proses yang sistematis
digunakan dalam menganalisis berdasarkan prosedur yang jelas yang nantinya
akan dievaluasi sesuai dengan kebutuhan. Upaya tersebut juga dapat digunakan
untuk menyesuaikan karakter individu dengan berbagai bidang pekerjaan
tertentu. Brown dalam (Zamroni, 2016) dan (Montgomery & Willen, 2007)
mengemukakan bahwa pengambilan keputusan karir ialah sebuah tahap dimana
melibatkan komitmen untuk melakukan suatu tindakan serta berguna sebagai
bentuk proses alternatif dalam memiliki komitmen yang terbaik dalam
melaksanakan pilihan terbaik tersebut. Career decision making dipengaruhioleh
faktor antara lain: pengaruh genetik, kondisi lingkungan, pengalaman belajar,
dan ketrampilan pendekatan (Krumboltz, 2009). Sedangkan menurut

Widyastuti (2013), terdapat faktor eksternal, diantaranya faktor sosial ekonomi
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keluarga, orang tua serta teman sebaya. Pada faktor intern diantaranya adalah
kesadaran diri, ketertarikan, serta keyakinan.

Self-efficacy berdasarkan (Bandura, 1997; Creed, Paton & Prideaux,
2006; Pappas dan Kounenou, 2011; Safaria, 2016) adalah indikator penting
untuk menentukan karir seseorang. Self-efficacy juga memberikan keyakinan
atas pribadi pada keterampilan dari dalam diri agar dapat tercapai dalam
menghadapi situasi tertentu (Suharsono & Istiqomah, 2014). Menurut (Omrod,
2008) efikasi diri merupakan penilaian terhadap keahlian seorang individu
untuk menerapkan suatu tindakan supaya bisa memenuhi tujuan tersebut.
Bandura dalam (Tarsidi, 2007) dan (Lahey, 2014) mengungkapkan efikasi diri
adalah kepercayaan dan keahlian seseorang untuk menentukan keberhasilan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi keyakinan diri ialah adat istiadat, gender,
karakter dan pekerjaan yang diberikan individu, intensif eksternal, peran
individu terhadap lingkungan dan informasi mengenai kemampuan individu.

Sarafino dan Smith (2011) mendefinisikan social support adalah sebuah
konsep luas mengenai dukungan yang berasal dari kerabat dan lingkungan
sekitar. Dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai bentuk penerimaan diri
yang dieperoleh dari seseorang atau kelompok tertentu yang membuat dirinya
merasa dicintai dan dihargai (Sarason & Basham, 1983). Menurut (Baron &
Bryne, 2005; Maulida, 2019; Novita et al., 2017) dukungan sosial atau social
support merupakan pertolongan yang diperoleh tiap individu dari keluarga,
teman dan lingkungan sekitar yang nantinya dapat mengembangkan dinamika

psikologi dan menolong seseorang dalam berbagai kebutuhan jasmani,
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keinginan sosial, serta kesadaran mental. (Stanley, 2012).

Perilaku konformitas menurut (Myers, 2014; Mimi Bong, 2015)
merupakan suatu perubahan sifat ataupun keyakinan agar selaras dengan
masyarakat serta merupakan wujud dari berubahnya reaksi atau penghambat
respon yang baik sehingga individu dapat sejalan dengan kebanyakan orang.
Menurut (Baron, 2005 & Sarwono, 2005) konformitas menjelaskan tentang
dampak sosial yang mana bisa merubah karakter seseorang terhadap dirinya
sendiri supaya sesuai terhadap aturan masyarakat yang berlaku. Tujuannya ialah
untuk memberikan kesan baik agar orang lain bisa dengan mudah menerimanya.
Jhon M. Sephard mendefinisikan bahwa konformitas merupakan suatu bentuk
interaksi terhadap perilaku seseorang dalam rangka memenuhi keinginan
masyarakat di mana mereka tinggal. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku konformitas adalah minimnya informasi, kepercayaan informasi,
keyakinan yang kurang terhadap penilaian diri, ketakutan akan kritik sosial serta
ketakutan akan penyimpangan (Sears dkk., 2009).

Secara luas penelitian mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui ada
Hubungan antara Self-Efficacy, Dukungan Sosial dan Konformitas terhadap
Career Decision Making Siswa SMA. Adapun bagan kerangka teoritik

penelitian ini adalah:
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Gambar 1. Kerangka Teoritik
Hasil bagan yang digambarkan diatas, dalam peneltiian ini menerangkan
mengenai self-efficacy memiliki hubungan terhadap career decision making.
Apabila siswa SMA mempunyai self efficacy yang tinggi maka lebih mudah
dalam menentukan career decision making nantinya. Selanjutnya dukungan
sosial memiliki hubungan terhadap career decision making siswa SMA, artinya
apabila seorang siswa memperoleh social support yang tinggi, mereka lebih
mudah untuk menentukan career decision making. Kemudian konformitas
memiliki hubungan terhadap career decision making siswa SMA. Untuk
memudahkan menentukan career decision making pada siswa, setiap individu
diharapkan bisa mengurangi perilaku konformitas untuk mencapai tujuan
tersebut gunanya agar lebih mudah dalam memutuskan karir apa yang ingin
dicapai.
Hipotesis
Hipotesis adalah kesimpulan oleh peneliti mengenai dugaan sementara
tentang rumusan masalah penelitian. Pada penelitian tersebut peneliti meneliti

mengenai hubungan antara empat variabel, yaitu:
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Terdapat hubungan antara self efficacy dengan career decision making pada
siswa SMA.

Terdapat hubungan antara social support dengan career decision making
pada siswa SMA.

Terdapat hubungan antara konformitas dengan career decision making pada
siswa SMA.

Terdapat hubungan antara self efficacy, social support, dan konformitas

terhadap career decision making pada siswa SMA.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai ialah jenis kuantitatif, dilakukan di SMA
Wachid Hasyim 2 Taman, Sidoarjo. Penelitian dengan model kuantitatif ialah
penelitian berupa angka serta diukur dengan menggunakan statistic sebagai uji
perhitungan agar dapat menghasilkan kesimpulan serta masalah yang diteliti dan
harus sudah jelas (Sugiyono, 2016). Disini penelitian dilakukan untuk melihat ada
Hubungan antara Self Efficacy (X1), Dukungan Sosial (X2), dan Konformitas
(X3) terhadap Career Decision Making (Y) pada murid kelas 12 SMA. Disini
peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional, maksudnya ialah
penelitian untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau
lebih (Arikunto, 2015). Setelah itu variabel tersebut akan dianalisis menggunakan
analisis regresi berganda yang dilakukan oleh jumlah variabel independennya
lebih dari dua variabel. Kemudian akan diolah menggunakan perangkat lunak
SPSS V23 agar dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antara variabel
tersebut.
B. ldentifikasi Variabel
Terdapat empat variabel, yaitu variabel pengambilan keputusan Karir,
efikasi diri, dukungan sosial dan konformitas. Adapun penjabaran variable pada

penelitian ini:
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1. Variabel bebas (X)

Dapat diartikan bahwa variabel independent ialah variabel yang
memiliki penyebab atau juga pengaruh atas perubahan variabel terikat
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel bebas (X) yakni
efikasi diri, dukungan sosial, dan konformitas.

2. Variabel terikat ()

Menurut sugiyono “Variabel dependen (terikat) ialah variabel yang
menjadi akibat karena adanya variabel independent (bebas)” (Sugiyono,
2016). Variabel dependen penelitian ini adalah career decision making.

C. Definisi Operasional
Sugiyono (2016) mengemukakan definisi operasional adalah “pengukuran
atau penilaian suatu variabel yang akan digunakan dalam penelitian dengan cara
merumuskan kata-kata yang bersifat operasional”. Terdapat beberapa definisi
operasional dari variabel yang telah ditentukan adalah:
1. Career Decision Making

Pengambilan keputusan karir merupakan hasil dari pemikiran setiap
individu mengenai pilihan karir dari berbagai macam proses sistematis sesuai
dengan kemampuannya. Menentukan career decision making adalah hal
penting untuk dilakukan setiap orang guna menentukan masa depan yang lebih
baik. Terdapat empat aspek dalam career decision making antara lain yaitu
kesiapan, informasi, arah karir, dan pelaksanaan. Skala yang digunakan untuk
career decision making merupakan aspek yang dikembangkan oleh (Harren,

1976).
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2. Self-Efficacy
Efikasi diri ialah keyakinan dan penilaian diri terhadap diri sendiri
tentang seberapa jauh dirinya untuk dapat melaksanakan tindakan yang tepat
pada kondisi tertentu agar bisa memenuhi sesuatu yang ingin dicapai dan
disertai dengan usaha agar dapat mengatasi berbagai hambatan dan dapat
menyelesaikan suatu tugas tertentu. Terdapat tiga aspek yang mendasari self-
efficacy antara lain yaitu Level, Generality, dan Strength. Skala yang dipakai
untuk self-efficacy merupakan aspek yang dikembangkan (Bandura, 1997).
3. Dukungan Sosial
Social support adalah sikap peduli dari keluarga, teman, kelompok
masyarakat yang membantu meringankan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh tiap individu. Dukungan sosial merupakan suatu motivasi yang
mudah untuk didapatkan apabila seseorang memiliki interaksi yang baik
dengan keluarga, kerabat dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, dukungan
sosial sangat dibutuhkan dalam melakukan segala kegiatan yang berhubungan
dengan diri individu maupun lingkungan disekitarnya. Terdapat empat aspek
dalam social support yaitu aspek dukungan kelompok, dukungan informasi,
dukungan instrumental, serta dukungan emosional. Skala yang digunakan
merupakan aspek yang dikembangkan oleh (Sarafino, 2011).
4. Konformitas
Konformitas adalah pengaruh sosial dimana seseorang merubah
karakter dan perilaku mereka supaya selaras dengan orang lain. Ditandai

dengan keinginan seseorang agar terlihat baik didepan orang lain serta
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keinginan agar diterima dan disukai. Konformitas memiliki dua aspek antara
lain: social normatif dan social informatif. Skala yang digunakan perilaku
konformitas merupakan aspek yang dikembangkan oleh (Taylor dkk., 2009).
D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan objek dan subjek yang memiliki kesamaan
karakteristik dan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai bahan
penelitian selanjutnya di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Berdasarkan
definisi tersebut, maka populasi pada penelitian ini adalah murid kelas 12

jurusan IPA, IPS, dan Bahasa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman dengan total

460 murid.
Tabel 1. Populasi Penelitian
Populasi Jumlah
Siswa Jurusan IPA, IPS dan Bahasa SMA
460
Wachid Hasyim 2 Taman
Total 460

2. Teknik Sampling
Teknik dalam mengambil sampel yang dilakukan peneliti disini
menggunakan teknik random sampling, yang mana pengambilan sampel
random sampling diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi (Sugiyono, 2019). Teknik yang digunakan yaitu dengan cara
menulis di kertas jurusan IPA, IPS, dan Bahasa dengan total seluruhnya 198
siswa, kemudian dibagi menjadi 93 siswa untuk jurusan IPA, 66 siswa untuk

jurusan IPS, dan 39 siswa untuk jurusan Bahasa. Selanjutnya kertas tersebut
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dimasukkan ke dalam wadah untuk di campur dan diberikan kepada siswa
sesuai dengan sampel yang diperlukan. Pada penelitian ini semua anggota
populasi yaitu homogen berasal dari SMA/sederajat yang sama, dan
merupakan siswa yang menempuh kelas X1 serta mendapatkan pembelajaran
sekolah dengan peraturan dan standar yang sama sehingga sampel yang
dihasilkan representatif (Sugiyono, 2019).
Ciri sampel yang digunakan pada penelitian ini:
a. Peserta didik SMA Wachid Hasyim 2 Taman
b. Kelas 12 SMA
c. Berusia minimal 17-19 tahun
d. Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa
e. Bersedia menjadi subjek dalam penelitian
. Sampel

Sugiyono mengemukakan sampel ialah salah satu dari bagian
karakteristik yang populasi miliki (Sugiyono, 2019). Banyaknya ketentuan
sampel menurut (Roscoe, 1975) adalah ukuran sampel yang layak pada
penelitiaan berjumlah 30 hingga 500 sampel. Menentukan banyaknya sampel
pada populasi tertentu dan dikembangkan oleh Issac dan Michael dengan
tingkat kesalahan 1 persen, 5 persen, dan 10 persen. Peneliti menetapkan taraf
kesalahan sebesar 5% dengan populasi sebanyak 460. Sehingga, berdasarkan
tabel Issac dan Michael sampel yang digunakan untuk 460 populasi dengan
taraf kesalahan sebesar 5% sebanyak 198 siswa (Sugiyono, 2019). Adapun

kriteria sampel pada penelitian ini ialah seluruh murid yang menempuh kelas
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12 di SMA Wachid Hasyim yang berasal dari jurusan IPA, IPS dan Bahasa.
Distribusi persentase jumlah sampel untuk setiap jurusan ialah:

Tabel 2. Sampel Penelitian

Nama Sekolah Jurusan Jumlah
IPA 93
SMA Wachid Hasyim __
IPS 66
2 Taman o
Bahasa 39
Total 198

E. Instrumen Penelitian

Azwar (2010) mengungkapkan beberapa alat yang dipakai dalam
pengumpulan data baik berupa pernyataan maupun pertanyaan guna mengukur
fenomena dalam penelitian ini. Instrumen penelitian di sini terdiri dari skala
career decision making, efikasi diri, social support dan konformitas yang
keseluruhan skala dibuat oleh peneliti sendiri.

Disini peneliti memakai model skala likert yang mempunyai 4 tingkat
preferensi jawaban, jadi variabel yang akan diukur dapat dijadikan sebagai acuan
untuk menyusun pernyataan (Sugiyono, 2015).

1. Instrument Penelitian Variabel Career Decision Making ()
a. Alat ukur
Untuk mendapatkan data mengenai career decision making, maka skala
yang digunakan adalah skala career decision making. Menggunakan model
skala likert yang berisi empat tingkatan jawaban yang terdiri dari Sangat Tidak
Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS). Skala career decision making

didasari dengan beberapa aitem pernyataan yang sesuai dengan indikator
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career decision making. Berjumlah 30 aitem, terdapat tiga aspek yang
mendasari untuk indikator skala career decision making vyaitu: (1)
perencanaan, (2) intuitif, (3) dependen. Selanjutnya disediakan empat
alternatif jawaban untuk menjawab pernyataan tersebut ialah, STS, TS, S, SS.

Skor yang diberikan pada kusioner penelitian ialah apabila aitem
unfavorable (UF) maka diberikan skor 1 untuk pilihan jawaban SS, skor 2
untuk pilihan jawaban S, skor 3 untuk pilihan jawaban TS dan skor 4 untuk
pilihan jawaban STS. Sedangkan untuk aitem favourable (F) diberikan nilai
4 untuk jawaban SS, skor 3 untuk jawaban S, skor 2 untuk jawaban TS, skor
1 untuk jawaban STS. Maka dari itu, apabila skor pada skala career decision
making berada di angka yang tinggi maka semakin tinggi career decision
making. Sebaliknya, jika skor career decision making menduduki angka
rendah, maka career decision making yang dimiliki oleh siswa SMA akan
semakin rendah.

Tabel 3. Blueprint Career decision making

No Aspek Indikator Jelgls alteUrr|1: Jumlah
1. Mampu mengenali resiko atas 2,3, 1,4 6
1 Perencanaan keputusan yang dibuat 23, 24
' 2. Mampu mengantisipasi kebutuhan 57,8 6 5
karir dimasa yang akan datang 25
1. Mampu mempertahankan pilihan 9,10, 26, 5
5 Intuitif karir yang diinginkan 11 27
' 2. Mampu/dapat menjalankan pilihan 12,15, 13 4
karir 28
1. Tidak memiliki keyakinan dalam hal 16,17, 14 5
apapun 18, 29
3. Dependen 2. Berusaha untuk membutuhkan 19,21, 20 5
dorongan dari orang lain 22, 30
TOTAL 30
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b. Validitas skala career decision making

Arikunto (2016) mengemukakan validitas adalah kondisi yang
menggambarkan seberapa valid instrumen, berhubungan dengan variabel
yang akan di ukur dalam penelitian. Alat ukur dikatakan valid apabila
memberikan suatu data yang akurat dan memiliki deskripsi yang tepat tentang
data yang akan diteliti. Melalui uji validitas yang telah dilakukan pada skala
career decision making dengan menentukan nilai r-tabel. Jika alat ukur
dikatakan valid, akan dapat dipakai dalam penelitian. Standar nilai valid atau
tidaknya aitem ditentukan dengan jumlah r-tabel yang ditetapkan yaitu >

0,138.

Uji validitas dapat menggunakan rumus Pearson Product Moment:

n(Zxy) — (Zxy)

rXy =
V{n(x?) — (E0)3{nCy?) — (Zy)%)

Keterangan :

R =  Kaoefisien valid aitem

X = Skor di seluruh aitem

Y =  Total

XX = Jumlahskor X

XY = JumlahskorY

N =  Banyak responden

r = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel

Y, dua Variabel yang dikorelasikan
Kemudian hasil dari rxy akan dibandingkan dengan R-tabel yang

memiliki tingkat signifikan sebesar 5 % dengan kriteria :

a. Jika nilai R-hitung lebih besar dari R-tabel, maka instrument
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penelitian dikatakan valid.
b. Jika R-hitung kurang dari R-tabel, maka instrument penelitian

dikatakan tidak valid.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Skala Career Decision Making

Aitem Corrected Item-Total Keterangan
Correlation
CDM1 ,282 Valid
CDM2 ,198 Valid
CDM3 ,338 Valid
CDM4 ,283 Valid
CDM5 ,335 Valid
CDM6 ,382 Valid
CDM7 ,186 Valid
CDM8 ,390 Valid
CDM9 402 Valid
CDM10 ,318 Valid
CDM11 ,305 Valid
CDM12 ,266 Valid
CDM13 ,350 Valid
CDM14 ,499 Valid
CDM15 211 Valid
CDM16 ,180 Valid
CDM17 ,156 Valid
CDM18 ,385 Valid
CDM19 ,308 Valid
CDM20 277 Valid
CDM21 ,138 Valid
CDM22 248 Valid
CDM23 ,382 Valid
CDM24 ,359 Valid
CDM25 ,351 Valid
CDM26 ,334 Valid
CDM27 ,325 Valid
CDM28 277 Valid
CDM29 ,405 Valid
CDM30 ,332 Valid

43



Pada tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh aitem dari skala career
decision making mendapati nilai lebih besar dari 0,138 sehingga seluruh

aitem dinyatakan valid.

c. Reliabilitas skala Career Decision Making

Reliabilitas merupakan keajegan dari suatu alat ukur psikologis.
Alat ukur psikologis/instrument ketika dilakukan tes mendapatkan hasil
yang ajeg/konsisten dalam pengukuran variabel yang digunakan maka
dapat dikatakan dia memiliki reliabilitas tinggi (Sukardi, 2008). Jika
instrument penelitian skala career decision making reliabel, maka
reliabilitas cronbach’s alpha mendapatkan angka lebih dari 0,65
(Purwanto, 2008).

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Career Decision Making

Cronbach’s Alpha N of Aitem
.678 30

Berdasarkan tabel 5, skala pengambilan keputusan karir memperoleh
nilai cronbach’s alpha 0,678 ialah > 0,65. Artinya seluruh aitem tersebut

reliabel.

B. Instrument penelitian variabel self efficacy (X1)
a. Alat ukur
Agar mendapatkan data mengenai self efficacy, maka skala yang
digunakan ialah skala self efficacy. Terdapat tiga aspek yang mendasari
untuk indikator skala self-efficacy yaitu : (1) level (tingkat), (2) strength

(kekuatan), (3) generality (keluasan).
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Skor yang diberikan pada kusioner penelitian ialah apabila aitem
unfavorable (UF) maka diberikan skor 1 (SS), skor 2 (S), skor 3 (TS) dan
skor 4 (STS). Sedangkan untuk aitem favourable (F) diberikan nilai 4
(SS), skor 3 (S), skor 2 (TS), skor 1 (STS).

Maka dari itu, apabila skor pada skala self-efficacy berada di angka
yang tinggi maka semakin tinggi hubungan efikasi diri terhadap
pengambilan keputusan karir yang dimiliki oleh siswa SMA. Disisi lain,
jika skor self-efficacy menduduki angka yang rendah maka self-efficacy
yang dimiliki oleh siswa SMA tidak memiliki hubungan terhadap career

decision making siswa SMA. Adapun pernyataan pada tabel blueprint

adalah:
Tabel 6. Blueprint skala Self-Efficacy
Jenis
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 1. Dapat menentukan tingkat 53 6, 21, 5
' Level kesulitan tugas yang didapatkan ’ 22
(Tingkat) 2. Mampu atau yakin dalam 1, 7,20, 5
mengatasi tugas yang sulit 4,5 23
1. Mampu memantapkan diri pada 8, L7,
1 . 24, 5
keyakinan yang dibuat 16 28
10,
. Swengh s harapan 15 28
' (Kekuatan) 29
3. Mampu meyakinkan diri dalam 11, 18 3
mempertahankan suatu perilaku 30
4. Mampu mengatasi suatu masalah 12% 13 3
3 Generality 1. Mampu menguasai berbagai situasi 14 19, 3
' (Keluasan) dalam menyelesaikan masalah 27
TOTAL 30
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b. Validitas skala Self-Efficacy
Melalui uji validitas yang telah dilaksanakan pada skala self efficacy
dengan menentukan nilai r-tabel. Jika alat ukur dikatakan valid, akan dapat
dipakai dalam penelitian. Standar nilai valid atau tidaknya aitem ditentukan
dengan jumlah r-tabel yang ditetapkan yaitu > 0,138.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Skala Self-Efficacy

Aitem  Corrected item-total correlation Keterangan

CDM1 ,244 Valid
CDM2 ,198 Valid
CDM3 ,229 Valid
CDM4 ,208 Valid
CDM5 ,469 Valid
CDM6 247 Valid
CDM7 ,283 Valid
CDM8 ,308 Valid
CDM9 12 Valid
CDM10 ,316 Valid
CDM11 ,464 Valid
CDM12 ,251 Valid
CDM13 414 Valid
CDM14 ,336 Valid
CDM15 ,234 Valid
CDM16 ,224 Valid
CDM17 ,306 Valid
CDM18 ,909 Valid
CDM19 ,336 Valid
CDM20 279 Valid
CDM21 ,301 Valid
CDM22 ,326 Valid
CDM23 ,368 Valid
CDM24 ,500 Valid
CDM25 447 Valid
CDM26 ,222 Valid
CDM27 ,176 Valid
CDM28 ,189 Valid
CDM29 172 Valid
CDM30 ,289 Valid
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Pengujian validitas dengan skala self-efficacy yang bisa dilihat dalam
tabel 7, memperlihatkan bahwa semua aitem dari skala self-efficacy
mendapati nilai lebih dari 0,138 sehingga seluruh aitem dinyatakan valid.
Reliabilitas skala Self-Efficacy

Reliabilitas merupakan keajegan dari suatu alat ukur psikologis. Alat
ukur psikologis/instrument ketika dilakukan tes mendapatkan hasil yang
ajeg/konsisten dalam pengukuran variabel yang digunakan maka dapat
dikatakan dia memiliki reliabilitas tinggi (Sukardi, 2008). Jika instrument
penelitian skala self-efficacy reliabel, maka reliabilitas cronbach’s alpha
mendapatkan angka lebih dari 0,65 (Purwanto, 2008).

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Self-Efficacy

Cronbach’s Alpha N of Aitem

.669 30

Berdasarkan tabel 8, skala self-efficacy mendapati nilai cronbach’s
alpha 0,669 yaitu > 0,65. Artinya seluruh aitem tersebut reliabel.

Intrument penelitian variabel Dukungan Sasial (X2)

. Alat ukur

Terdapat empat aspek yang mendasari untuk indikator skala dukungan
sosial yaitu: dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informasi, dukungan kelompok.

Skor yang diberikan pada kusioner penelitian ialah apabila aitem
unfavorable (UF) maka diberikan skor 1 (SS), skor 2 (S), skor 3 (TS) dan skor

4 (STS). Sedangkan untuk aitem favourable (F) diberikan nilai 4 (SS), skor 3
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(S), skor 2 (TS), skor 1 (STS).

Maka dari itu, apabila skor pada skala social support berada di angka yang
tinggi maka semakin tinggi hubungan social support dengan pengambilan
keputusan karir yang diterima oleh siswa SMA. Disisi lain, jika skor social
support menduduki angka rendah maka social support yang diterima oleh
siswa SMA tidak memiliki hubungan dengan pengambilan keputusan siswa
SMA. Adapun pernyataan pada blueprint di bawah ini:

Tabel 9. Blueprint Dukungan Sosial

Jenis Aitem

No Aspek Indikator = UE Jumlah
1. Mendapatkan empati dari
orang lain
1 Dukungan 2. Mendapatkan kepeduliandari 1,2, 7, 15, 8
' Emosional orang lain 11,21 16,24
3. Mendapatkan perhatian dari
orang lain
1. Mendapatkan bantuan berupa
Dukungan jasa 3, 4, 8,9, 7
Instrumental 2. Mendapatkan bantuan berupa 22 17,18
financial
1. Mampu mendapatkan nasihat
dan saran
s DU e 35 01
informasi mengenai diri
sendiri
1. Mendapatkan perasaan
Dukungan keanggotaan dalam suatu 6.27. 14,20,
4 Kelompok kelompok 29,30 28 !
2. Dapat berbagi permasalahan '
dengan kelompok
Total 30
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b. Validitas skala Dukungan Sosial
Melalui uji validitas yang sudah dilaksanakan pada skala dukungan sosial
dalam menentukan nilai r-tabel. Jika alat ukur dinyatakan valid, akan dapat
digunakan dalam penelitian. Standar nilai valid atau tidaknya aitem ditentukan
dengan jumlah r-tabel yang ditetapkan yaitu > 0,138.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Skala Dukungan Sosial

Aitem  Corrected Item-Total Correlation Keterangan

CDM1 ,185 Valid
CDM2 ,238 Valid
CDM3 ,287 Valid
CDM4 ,258 Valid
CDM5 433 Valid
CDM6 ,291 Valid
CDM7 ,286 Valid
CDM8 ,206 Valid
CDM9 ,228 Valid
CDM10 ,295 Valid
CDM11 ,490 Valid
CDM12 271 Valid
CDM13 207 Valid
CDM14 ,384 Valid
CDM15 ,209 Valid
CDM16 227 Valid
CDM17 ,213 Valid
CDM18 ,326 Valid
CDM19 ,267 Valid
CDM20 ,334 Valid
CDM21 ,146 Valid
CDM22 ,226 Valid
CDM23 ,293 Valid
CDM24 ,483 Valid
CDM25 ,197 Valid
CDM26 ,308 Valid
CDM27 ,240 Valid
CDM28 177 Valid
CDM29 ,215 Valid
CDM30 ,313 Valid
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Tabel diatas menunjukkan seluruh aitem dari skala dukungan sosial

mendapati nilai lebih dari 0,138 sehingga seluruh aitem dinyatakan valid.
c. Reliabilitas skala Dukungan Sosial

Reliabilitas merupakan keajegan dari suatu alat ukur psikologis. Alat ukur
psikologis/instrument ketika dilakukan tes mendapatkan hasil yang
ajeg/konsisten dalam pengukuran variabel yang digunakan maka dapat
dikatakan dia memiliki reliabilitas tinggi (Sukardi, 2008). Jika instrument
penelitian skala dukungan sosial reliabel, maka reliabilitas cronbach’s alpha
mendapatkan angka lebih dari 0,65 (Purwanto, 2008).

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial

Cronbach’s Alpha N of Aitem
.659 30

Tabel 11 menjelaskan, skala social support memperoleh nilai cronbach’s
alpha 0,659 yaitu > 0,65. Artinya seluruh aitem tersebut reliable.
D. Intrument penelitian variabel Konformitas (X3)
a. Alat ukur

Terdapat dua aspek yang mendasari untuk indikator skala konformitas
yaitu : (1) information influence (keinginan untuk bertindak benar), (2)
normative influence (keinginan agar disukai).

Skor yang diberikan pada kusioner penelitian ialah apabila aitem
unfavorable (UF) maka diberikan skor 1 (SS), skor 2 (S), skor 3 (TS) dan skor
4 (STS). Sedangkan untuk aitem favourable (F) diberikan nilai 4 (SS), skor 3
(S), skor 2 (TS), skor 1 (STS).

Maka dari itu, apabila skor pada skala perilaku konformitas berada di
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angka yang tinggi maka semakin tinggi hubungan antara perilaku konformitas
terhadap career decision making yang diterima oleh siswa SMA. Sebaliknya
jika skor perilaku konformitas menduduki angka yang rendah, maka perilaku
konformitas tidak memiliki hubungan terhadap pengambilan keputusan karir
siswa SMA.

Tabel 12. Blueprint Perilaku Konformitas

No Aspek Indikator \l]:enls A'tgg Jumlah
1. Dapat mengikuti aturan
normative atau norma-norma dalam
1 influence suatu kelompok 2,3,5 4,911,
. (keinginan 2 Ma_mpu m_er_wgubah_ 16,17, 13,18, 13
agar disukai) perilaku diri sendiri agar 30 19, 20
sesuai dengan kebiasaan
orang lain
information 1. Mampu menerima
influence pendapat dari kelompok 1,68 712
5 (keinginan 10, 15, 14,21, 17
' untuk 2. Dapat membenarkan semua 28 27, 22,23,
bertindak tindakan kelompok 28, 29 24, 25
benar)
Total 30

b. Validitas skala Perilaku Konformitas
Melalui uji validitas yang sudah dilaksanakan dalam skala konformitas
dengan menentukan nilai R-tabel. Jika alat ukur dinyatakan valid, akan bisa
digunakan dalam penelitian. Standar nilai valid atau tidaknya aitem ditentukan

dengan jumlah r-tabel yang ditetapkan yaitu > 0,138.
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Tabel 13. Hasil Uji Validitas Skala konformitas

Aitem  Corrected item-total correlation Keterangan

CDM1 ,321 Valid
CDM2 472 Valid
CDM3 278 Valid
CDM4 ,284 Valid
CDM5 ,343 Valid
CDM6 ,373 Valid
CDM7 ,304 Valid
CDM8 ,266 Valid
CDM9 ,201 Valid
CDM10 ,290 Valid
CDM11 ,408 Valid
CDM12 174 Valid
CDM13 ,350 Valid
CDM14 ,283 Valid
CDM15 ,168 Valid
CDM16 ,312 Valid
CDM17 ,229 Valid
CDM18 ,389 Valid
CDM19 ,236 Valid
CDM20 ,297 Valid
CDM21 241 Valid
CDM22 ,396 Valid
CDM23 ,244 Valid
CDM24 374 Valid
CDM25 ,156 Valid
CDM26 ,332 Valid
CDM27 ,305 Valid
CDMZ28 ,180 Valid
CDM29 ,319 Valid
CDM30 ,296 Valid

Tabel 12 menunjukkan bahwa seluruh aitem dari skala konformitas
mendapati nilai lebih dari 0,138 sehingga seluruh aitem dinyatakan valid.
E. Reliabilitas skala konformitas
Reliabilitas merupakan keajegan dari suatu alat ukur psikologis. Alat ukur
psikologis/instrument ketika dilakukan tes mendapatkan hasil yang ajeg/konsisten

dalam pengukuran variabel yang digunakan maka dapat dikatakan dia memiliki
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reliabilitas tinggi (Sukardi, 2008). Jika instrument penelitian skala konformitas
reliabel, maka reliabilitas cronbach’s alpha mendapatkan angka lebih dari 0,65
(Purwanto, 2008).

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas konformitas

Cronbach’s Alpha N of Aitem
.665 30

Tabel 13 menjelaskan, skala konformitas memperoleh nilai cronbach’s
alpha 0,665 ialah > 0,65. Artinya seluruh aitem tersebut reliabel.
F. Teknik Analisis Data

Kegiatan yang dilakukan setelah data dan sumber dari responden terkumpul
menjadi satu ialah definisi analisis data. Aktivitas yang dilaksanakan pada saat
menganalisis data ialah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari
responden (Sugiyono, 2016). Data akan dianalisis dengan menggunakan uji
regresi linier berganda, diukur menggunakan software SPSS for Windows versi
23. Sebelum dilakukan pengujian tersebut peneliti melakukan uji prasyarat. Uji
prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas (Jenie, 2012).

Metode ini digunakan agar bisa melihat ada hubungan self efficacy,
dukungan sosial, dan konformitas terhadap career decision making pada siswa
SMA. Berikut merupakan uji prasayarat yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Penelitian yang
digunakan yaitu uji statisik non parametrik Kolmorgorov-Smirnov (K-S),

dimana data berdistribusi normal saat pengujian Kolmorgorov-Smirnov > 0,05
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(Ghozali, 2011).

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 198

Normal Parameters@ Mean .0000000
Std. Deviation] 7.81055073

Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .040

Negative -.051

Kolmogorov-Smirnov Z 720
Asymp. Sig. (2-tailed) 677

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 14, menunjukkan bahwa Kolmogorov-Smirnov
dengan tingkat perolehan 0,677 > 0,05, sehinggadapat dikatakan data
berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Untuk memeriksa model regresi apakah ada hubungan antara variabel
dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2011). Dapat dinyatakan baik jika
tidak mempunyai hubungan antara variabel bebas. Untuk mengetahui apakah
terdapat multikolinearitas dalam model regresi bisa dilihat melalui nilai
Tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dikatakan
variabel bebas tidak berhubungan antara satu variabel terikat terhadap variabel

independen lainnya. Uji multikoleniaritas juga dapat diketahui dari nilai VIF,
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yaitu jika nilai VIF kurang dari 10, maka tidak ada multikoleniaritas.
Sebaliknya, jika nilai VIF lebih besar dari 10, maka terdapat multikolinearitas.
(Br Napitupulu et al., 2017).

Tabel 16. Hasil Uji Multikoleniaritas

Coefficients@

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.ToIerance VIF
1 (Constant) | 87.266 | 12.700 6.871| .000
Self Efficacy] .007 .080 .007 .093|.926 | .987 1.013
Dukungan
. -.094 .087 -.078 -1.085 .279 | .993 1.007
Sosial
Konformitas] .105 .082 .092 1.288| .199 ( .993 1.007

a. Dependent Variable:
Career Decision Making

Hasil uji multikoleniaritas berdasarkan tabel 15, memperoleh nilai
tolerance variabel self efficacy 0,987 lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF 1.013
kurang dari 10. Pada nilai tolerance variabel dukungan sosial adalah 0,993 >
0,10 dan nilai VIF 1.007 < 10. Sedangkan nilai tolerance variabel konformitas
sebesar 0,993 dan nilai VIF 1.007 < 10. Disimpulkan tidak ada satu pun
variabel independen pada penelitian ini yang menunjukkan multikoleniaritas
atau tidak adanya hubungan antara X1, X2, & X3.

3. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari satu pengamatan ke yang

lain. Apabila varians oleh residual pengamatan satu ke pengamatan lain
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bersifat tetap, bisa disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila terdapat
perbedaan dikatakan heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas memiliki cara
agar bisa mendeteksi apakah terdapat heteroskedastisitas melalui cara dengan
memeriksa diagram antara nilai prediksi variabel bebas ZPRED dan sisanya
SRESID (Ghozali, 2011).

Setelah itu diuji menggunakan Uji Glesjer, yaitu untuk memberikan angka
agar lebih terperinci serta menguatkan data tersebut mengalami
heteroskedastisitas atau tidak. Bisa dilihat apakah terdapat heteroskedastisitas
dari taraf signifikansi variabel bebas terhadap variabel dependen. Apabila nilai
signifikansi < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas begitupun sebaliknya
(Ghozali, 2011).

Tabel 17. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients2

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) - | 87.266 12,700 6.871| .000
Self Efficacy .007 .080 .007 093 | .926
Dukungan Sosial| -.094 .087 -.078 -1.085 .279
Konformitas .105 .082 .092 1.288( .199

a. Dependent Variable: Career Decision Making

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan tabel 16, memperoleh nilai
signifikansi dari variabel self efficacy ialah 0,926 > 0,05. Variabel dukungan
sosial 0,279 > 0,05 dan konformitas 0,199 > 0,05. Sehingga penelitian ini tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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Setelah semua uji prasyarat dilakukan maka dapat dilakukan pengujian
pada hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda untuk menguji hipotesis yang merupakan sebuah analisa yang
digunakan untuk menelaah hubungan ataupun pengaruh dua variabel atau
lebih. Bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas ialah Self Efficacy
(X1), Dukungan Sosial (X2) dan Konformitas (X3) terhadap Career Decision
Making. Karena data sudah melalui uji prasyarat/uji asumsi yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dan hasilnya lolos maka
dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier

berganda.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dimulai dengan dilakukannya
identifikasi terkait masalah apa saja yang hendak diteliti. Kemudian nantinya
akan menjadi rumusan masalah yang diambil dari adanya fenomena dan
fenomena yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah pengambilan
keputusan karir. Biasanya ditemukan pada murid kelas 12 karena tidak yakin
terhadap kemampuan sendiri, tidak percaya diri, serta membuat siswa
mengalami kesulitan dan kebingungan untuk menentukan keputusan karir baik
dalam memutuskan studi setelah SMA maupun menentukan pekerjaan. Tujuan
adanya penelitian ini agar bisa mengetahui apakah terdapat hubungan antara
self-efficacy, dukungan sosial, dan konformitas terhadap career decision
making pada siswa SMA. Kemudian dilakukan  studi literatur untuk
mengumpulkan referensi serta hasil penelitian sebelumnya. Selanjutnya di
susun dengan bentuk concept note dan meminta persetujuan kepada dosen
pembimbing serta ketua prodi.

Langkah selanjutnya, dilanjutkan dengan menyusun proposal dan
membuat instrumen penelitian dengan bimbingan dosen. Kemudian peneliti
meminta persetujuan kembali kepada pihak akademik agar proposal tersebut

diterima untuk melaksanakan ujian proposal. Peneliti melaksanakan ujian
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proposal dan dilanjutkan dengan revisi proposal dengan catatan yang telah
diterima baik kepada penguji ataupun pembimbing.

Setelah sidang proposal, peneliti mulai melakukan pengambilan data.
Pada tanggal 6 November 2021 di SMA Wachid Hasyim 2 Taman, total skala
dalam penelitian ini ialah 120 butir dan disebar pada murid kelas 12 SMA
Wachid Hasyim 2 Taman. Peneliti didampingi dan dibantu dengan salah satu
pengajar yaitu Guru BK selama proses pengambilan data. Guru BK tersebut
ditugaskan untuk membantu menyebarkan skala penelitian melalui Google
Form yang dibagikan berupa link. Link kuesioner disebarkan dengan bantuan
Guru BK melalui grup whatsapp siswa kelas 12. Setelah data terpenuhi,
dilanjutkan melaksanakan analisis data serta uji validitas dan reliabilitas pada
alat ukur dan melakukan uji prasyarat sebelum melanjutkan pada tahap uji
hipotesis.

2. Reliabilitas Data Penelitian

Uji ini dilaksanakan bertujuan untuk memastikan apakah skala yang
dipakai dalam penelitian ‘ini layak atau tidak. Pengujian ini dikerjakan
menggunakan program atau software SPSS for Windows V.23.  Skor
reliabilitas ditetapkan dengan hasil dari nilai Cronbach Alpha.

3. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Deskripsi Subjek
Terdapat 198 siswa pada penelitian ini. Berikut merupakan kriteria

subjek dalam penelitian, yaitu:
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a. Siswa/i SMA Wachid Hasyim 2 Taman
b. Kelas 12 SMA
c. Berusia minimal 17-19 tahun
d. Jurusan IPA, IPS, dan Bahasa

Tabel di bawah ini menunjukkan karakteristik subjek pada penelitian
ini, meliputi: gender, umur, asal sekolah serta jurusan di SMA. Informasi
lebih lengkap bisa dilihat pada tabel.

Tabel 18. Deskripsi Subjek Penelitian

Identitas Keterangan Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 78 39,4%
Perempuan 120 60,6%
Usia 17 tahun 87 43,9%
18 tahun 103 52,0%
19 tahun 8 4,0%
Asal Sekolah S 2chic 198 100%
asyim 2 Taman
Jurusan Bahasa 39 19,7%
IPA 93 47,0%
IPS 66 33,3%
Total 198 subyek 100%

Hasil deskripsi subjek penelitian pada tabel 17, menunjukkan
bahwa jumlah siswa di SMA Wachid Hasyim 2 Taman sebanyak 198
siswa. Meliputi 78 siswa lelaki (39,4%) dan 120 siswa wanita (60,6%).
Terdapat 87 siswa yang berusia 17 tahun (43,9%), 103 siswa yang
berusia 18 tahun (52,0%) dan 8 murid yang berusia 19 tahun (4,0%).
Untuk asal sekolah seluruh siswa kelas 12 yang berjumlah sebanyak
198 siswa bersekolah di SMA Wachid Hasyim 2 Taman (100%).

Selanjutnya untuk jurusan Bahasa terdapat 39 siswa (19,7%), untuk
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jurusan IPA terdapat 93 siswa (47,0%) dan untuk jurusan IPS terdapat
66 siswa (33,3%).
b. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini melakukan analisis deskriptif yang bertujuan supaya
bisa mengetahui gambaran data teoritis serta empiris, yang meliputi mean,
skor maximum dan minimum serta Standart Deviation. Kemudian,
dilanjutkan dengan pengujian regresi berganda untuk mengetahui
hubungan self-efficacy, dukungan sosial, dan konformitas terhadap career
decision making pada siswa SMA. Dan perhitungannya dibantu dengan
software SPSS for Windows versi 23.

Tabel 19. Deskripsi Data Penelitian

N Minimum Maximum Mean De\S/itgfion
Career Decision Making 198 70 107 88.79 7.868
Self Efficacy 198 61 99 88.03 7.047
Dukungan Sosial 198 70 99 89.70 6.466
Konformitas 198 70 99 88.80 6.897

Hasil deskripsi data penelitian pada tabel 18, dapat diketahui
subjek berjumlah 198. Dengan nilai minimum 70 untuk career decision
making, 61 untuk self efficacy, 70 untuk dukungan sosial, dan 70 untuk
konformitas. Kemudian didapatkan nilai maximum 107 untuk career
decision making, 99 untuk self efficacy, 99 untuk dukungan sosial, dan 99
untuk konformitas. Selanjutnya nilai mean dari career decision making

adalah 88,79, nilai mean self efficacy adalah 88,03, nilai mean dukungan
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sosial adalah 89,70, dan nilai mean konformitas adalah 88,80. Terakhir
untuk nilai standart deviation career decision making adalah 7,868, nilai
standart deviation self efficacy adalah 7,047, nilai standart deviation
dukungan sosial adalah 6,466, dan nilai standart deviation konformitas
adalah 6,897. Langkah selanjutnya yaitu menyusun kategorisasi dengan

rumus dari Azwar (2016) yaitu:

Tabel 20. Rumus Kategorisasi

Rumus Kategori
X<M-—1SD Rendah
M—-1SD < X
> M +1SD Sedang
M+1SD <X Tinggi

Keterangan:
X = Skor Responden
M = Mean

SD = Standart Deviation

Setelah menemukan kriteria, maka dilanjutkan dengan menentukan kategori
pada data variabel tingkat pengambilan keputusan karir, efikasi diri, dukungan sosial,
dan konformitas yang telahdikumpulkan.

1) Rumus Kategorisasi Career Decision Making
Kategori rendah:
X<M-1SD
X< 88,79 - 7,868

X<81
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2)

Kategori sedang:

M-ISD<X>M+1SD

88,79 — 7,868 < X > 88,79 + 7,868

81 <X>097

Kategori tinggi:

M+ 1SD <X

88,79 + 7,868 <X

97<X

Dapat dilihat kategorisasi skala career decision making pada tabel 21:

Tabel 21. Kategori Career Decision Making

Variabel Kategori Nilai Jumlah  Presentase
Rendah <81 31 16%
Career Decision _
Sedang >81-<97 126 63%
Making
Tinggi >97 41 21%
Total 198 100%

Hasil kategori career decision making pada tabel 20, menunjukkan 31
murid dalam kategori rendah memperoleh presentase 16%, kemudian 126 murid
dalam kategori sedang memperoleh presentase 63%, serta 41 murid dalam kategori
tinggi memperoleh presentase 21%.

Rumus Kategorisasi Self Efficacy
Kategori rendah:

X<M-1SD

X <88,03-7,047

X<81
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3)

Kategori sedang:

M-ISD<X>M+1SD

88,03 — 7,047 < X > 88,03 + 7,047

81 <X>095

Kategori tinggi:

M+ 1SD <X

88,03 + 7,047 <X

95<X

Dapat dilihat kategorisasi skala self efficacy pada tabel 22:

Tabel 22. Kategori Self Efficacy

Variabel Kategori Nilai Jumlah  Presentase
Rendah <81 29 15%
Self Efficacy Sedang >81-<95 126 63%
Tinggi >05 43 22%
Total 198 100%

Hasil kategori self efficacy pada tabel 21, menunjukkan 29 murid dalam
kategori rendah memperoleh presentase 15%, kemudian 126 murid dalam
kategori sedang memperoleh presentase 63%, serta 43 murid dalam kategori
tinggi memperoleh presentase 22%.

Rumus Kategorisasi Dukungan Sosial
Kategori rendah:
X<M-1SD

X< 89,70 - 6,466
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4)

X <83

Kategori sedang:
M-ISD<X>M+1SD

89,70 — 6,466 < X > 89,70 + 6,466
83 <X >96

Kategori tinggi:

M+ 1SD <X

89,70 + 6,466 < X

9%6<X

Dapat dilihat kategorisasi skala dukungan sosial pada tabel 23:

Tabel 23. Kategori Dukungan Sosial

Variabel Kategori Nilai ~ Jumlah Presentase

Rendah <83 29 15%
Dukungan
Sedang >83-<96 131 66%
Sosial
Tinggi >96 38 19%
Total 198 100%

Hasil kategori dukungan sosial pada tabel 22, menunjukkan 29 murid
dalam kategori rendah memperoleh presentase 15%, kemudian 131 murid dalam
kategori sedang memperoleh presentase 66%, serta 38 murid dalam kategori
tinggi memperoleh presentase 19%.

Rumus Kategorisasi Konformitas
Kategori rendah:
X<M-1SD

X < 88,80 - 6,897
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X <82

Kategori sedang:

M-ISD<X>M+1SD

88,80 — 6,897 < X > 88,80 + 6,897

82 <X >96

Kategori tinggi:

M+ 1SD <X

88,80 + 6,897 <X

96< X

Dapat dilihat kategorisasi skala konformitas pada tabel 24:

Tabel 24. Kategori Konformitas

Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase
Rendah <82 30 15%
Konformitas  Sedang >82-<96 130 66%
Tinggi >96 38 19%
Total 198 100%

Hasil kategori konformitas pada tabel 23, menunjukkan 30 murid dalam
kategori rendah memperoleh presentase 15%, kemudian 130 murid dalam
kategori sedang memperoleh presentase 66%, serta 38 murid dalam kategori
tinggi memperoleh presentase 19%.

B. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang dipakai ialah analisis regresi linear berganda yang
bertujuan apakah ada korelasi self efficacy, dukungan sosial, dan konformitas

dengan pengambilan keputusan karir. Hasil uji analisis regresi linear berganda
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ialah:
1L UT
Dilakukannya uji asumsi parsial atau Uji T ini bertujuan apakah
terdapat pengaruh variabel independen secara parsial dengan variabel
dependen. Ha disetujui jika sig < 0,05 ataupun Thitung > Ttabel. Berarti
terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

Tabel 25. Hasil Uji T

Coefficientsa

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 8.495 2.398 3.542| .000
Self Efficacy 329 .067 .346 4.914( .000
Dukungan Sosialf .295 .069 .308 4.281] .000
Konformitas 259 .069 .268 3.754] .000

a. Dependent Variable: Career Decision Making

Pada penelitian ini memiliki jumlah Ttabel 1,972. Disimpulkan pada
tabel diatas ialah hasil uji t yaitu variabel efikasi diri (X1) mempunyai nilai
t hitung 4,914, serta Ttabel 1,972. Jadi, Thitung > Ttabel, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
variabel self efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap career decision
making pada siswa SMA. Selanjutnya variabel dukungan sosial (X2)

mempunyai nilai T-hitung 4,281 serta Ttabel sebesar 1,972. Maka dapat
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2.

diketahui t hitung > t tabel, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel dukungan sosial memiliki
pengaruh positif terhadap career decision making pada siswa SMA.
Kemudian variabel konformitas (X3) memiliki nilai Thitung 3,754 serta
Ttabel 1,972. Maka, Thitung > Ttabel, dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel konformitas
memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan keputusan karir pada
murid SMA.
Uji F

Uji F secara simultan ini bertujuan mengukur apakah terdapat
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat. Jika
sig < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Sebaliknya apabila sig

> (0,05 atau Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima.

Tabel 26. Hasil Uji F

ANOVA

Model

Sum of Squares df Mean Square(F Sig.

1 Regression|9406.089 3 3135.363 196135  ood

Residual

Total

3101.229 194 15.986

12507.318 197

a. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Efficacy, Dukungan Sosial
b. Dependent Variable: Career Decision Making

Hasil uji f pada tabel 25, memperoleh F-hitung 196,135 sedangkan F-

tabel 2,65. Maka dapat diketahui 196,135 > 2,65 dengan sig 0,000 < 0,05.
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Dikatakan hipotesis diterima, dimana variabel self efficacy, dukungan
sosial, dan konformitas secara simultan berhubungan secara signifikan
terhadap variabel career decision making.
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independen yang diberikan secara simultan terhadap

variabel career decision making.

Tabel 27. Hasil Koefisien Determinan

Model Summary

Model] R R Square] Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 8674752 .748 3.998

a. Predictors: (Constant), Konformitas, Self Efficacy, Dukungan Sosial

Hasil koefisien determinan diatas, memperoleh nilai R Square 0,752
atau 75,2%. Artinya variabel efikasi diri, social support, dan konformitas
berhubungan terhadap career decision making, sisanya adalah 24,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini.

C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara self efficacy, social support, dan konformitas terhadap pengambilan
keputusan karir pada siswa kelas 12 SMA Wachid Hasyim 2. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 198 murid kelas 12 jurusan Bahasa, IPA, dan IPS.
Analisis statistik yang dipakai ialah regresi linear berganda untuk menguji

hipotesis, diantaranya ialah uji T, uji F, dan koefisien determinasi. Diperoleh
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t hitung pada variabel self efficacy sebesar 4,914 > 1,972 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan career decision making (hipotesis diterima), tingginya
efikasi diri siswa kelas 12, akan baik juga career decision making pada siswa
kelas 12, sebaliknya rendahnya efikasi diri siswa kelas 12, akan menyebabkan
career decision making yang buruk.

Hal ini didukung oleh penelitian Ningrum dan Ariati (2013) yang
memiliki pernyataan yaitu efikasi diri memainkan peran penting dalam career
decision making, sehingga bertambahnya efikasi diri akan semakin mudah
dalam melewati masalah hidup, bahkan ketika menentukan keputusan karir.
Dimana career decision making sebagai keputusan yang dapat diambil kepada
siapa saja, selama manusia percaya pada diri sendiri.

Ormrod dalam Widyaningrum dan Hastjarjo (2016) mengemukakan,
self efficacy yang terdapat dalam diri individu diperlukan untuk mengevaluasi
dirinya agar pada saat menjalankan perilaku tertentu bisa tercapai suatu tujuan
yang diinginkan. Sementara, ‘manusia pasti berusaha agar bisa melewati
rintangan demi memenuhi impian apabila dia mempunyai self efficacy yang
tinggi (Bandura, 1997).

Kemudian pada variabel dukungan sosial ditemukan T-hitung 4,281 >
1,972 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan career decision making (hipotesis
diterima), tingginya dukungan sosial siswa kelas 12, akan baik juga career

decision making pada siswa kelas 12 tersebut, sebaliknya rendahnya social
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support seorang siswa kelas 12, akan menyebabkan career decision making
yang buruk. Penelitian sebelumnya vyaitu Listyowati dkk (2012)
menunjukkan dukungan sosial terdapat hubungan yang signifikan terhadap
career decision making pada murid SMA. Individu yang menganggap
hubungan sosial sebagai bentuk dukungan, sangat memungkinkan untuk
mendapatkan hasil yang baik dalam kehidupan (Cohen, S., & Wills, 1985).

Di sisi lain, individu yang mempersepsi dukungan sosial yang rendah,
individu tidak hanya memiliki kesejahteraan emosional yang rendah tetapi
juga membawa individu pada masalah kesehatan mental (Caserta, Tehetna
Alemu; Pirttila Backman, Anna Maija, Punamaki, 2016). Hal ini dapat
diindikasikan orang yang mempunyai social support yang tinggi akan
bertambah kepercayaan dirinya dengan membuat keputusan karir daripada
orang dengan social support yang rendah.

Selanjutnya variabel konformitas mendapat nilai T-hitung 3,754 >
1,972 dengan sig 0,000 < 0,05, yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara konformitas dengan career decision making (hipotesis diterima).
Artinya ketika melakukan pengambilan keputusan Karir, siswa SMA kelas 12
secara umum cenderung mengandalkan pendapat orang lain. Didukung
dengan teori yang mengatakan bahwa pengambilan keputusan karir salah
satunya dipengaruhi oleh keadaan lingkungan (Gibson dan Mitchell,
2011:465). Lingkungan dapat berupa lingkungan keluarga, teman sebaya,
sekolah dan sebagainya.

Konformitas termasuk dalam faktor dampak sosial karena seseorang
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yang ingin mengubah perilakunya agar selaras dengan aturan sosial yang sudah
ada (Baron, Robert A.; Byrne, 2005). Didukung dengan gagasan Santrock,
peran pengaruh sosial individu merupakan hal penting dalam pengambilan
keputusan untuk siswa yang masih remaja (Santrock, 2011). Setiawan &
Nusantoro (2020) meneliti tentang konformitas terdapat hubungan positif
yang signifikan dengan career decision making. Hasil penelitian di atas juga
didukung oleh opini (Cialdini & Goldstein, 2004) dimana kebanyakan siswa
mempertimbangkan pilihan jurusan, kursus atau training dan menentukan karir
berdasarkan konformitas teman-teman siswa sebagai pengaruh sosial.

Uji lain yang dilakukan pada model regresi berganda adalah
menggunakan uji F. Pada tabel anova bisa dilihat nilai F 196,135 > 2,65
dengan sig 0,000 < 0,05, yang berarti ada hubungan positif antara self efficacy,
social support, dan konformitas secara simultan dengan career decision
making. Semakin tinggi efikasi diri, social support, dan konformitas, akan
semakin tinggi pengambilan keputusan karir siswa SMA. Self efficacy,
dukungan sesial, dan konformitas memiliki hubungan  terhadap career
decision making sebesar 75,2% dan 24,8% lainnya dipengaruhi dengan
variabel lainnya yang tidak diteliti oleh penelitian ini. Maka dari itu,
disimpulkan bahwa dengan mempunyai self efficacy, dukungan sosial, dan
konformitas yang tinggi pada murid SMA kelas 12 maka career decision

making yang dimiliki juga tinggi begitupun sebaliknya.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah disampaikan,
yaitu:
1. Terdapat hubungan yang positif antara variabel self efficacy terhadap
variabel career decision making pada siswa SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
2. Terdapat hubungan yang positif antara variabel dukungan sosial terhadap
variabel career decision making pada siswa SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
3. Terdapat hubungan yang positif antara variabel konformitas terhadap
variabel career decision making pada siswa SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
4. Terdapat hubungan yang positif antara variabel self efficacy, dukungan
sosial, dan konformitas terhadap variabel career decision making pada siswa
SMA Wachid Hasyim 2 Taman.
Saran
1. Bagi Siswa
Diharapkan dapat membangun kepercayaan dirinya dan menciptakan
pengambilan keputusan yang tepat, serta individu perlu mempunyai self
efficacy dan social support yang tinggi, serta mengurangi perilaku
konformitas. Hal ini agar siswa bisa memutuskan rencana karirnya di masa

depan sesuai dengan passion sendiri-sendiri.
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2.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat menjadi pedoman untuk pengembangan
penelitian dikemudian hari, dan tetap memperhatikan kelemahan dan
keterbatasan penelitian ini. Serta diharapkan agar memasukkan variabel
pembeda yang tidak diteliti pada penelitian ini.
Bagi Praktisi Pendidikan

Diharapkan dapat membuat peraturan-peraturan baru yang mengarah
kepada pengambilan keputusan karir siswa. Dengan cara meyakinkan dan
memberikan dukungan kepada siswa agar lebih percaya diri pada saat
memilih karir. Praktisi pendidikan sangat berperan terhadap perilaku siswa
di sekolah, maka dari itu diharapkan siswa harus selalu diawasi baik ketika

berada di sekolah.
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